BAB 4

FAKTOR — FAKTOR SOSIAL YANG MENYEBABKAN RENDAHNYA
PARTISIPASI BELAJAR PADA ANAK USIA DINI SERTA DAMPA K
YANG DITIMBULKAN ANAK SEBAGAI AKIBAT DARI RENDAHNYA
PARTISIPASI BELAJAR

Pada bab ini akan diuraikan mengenai temyaanigan yang selanjutnya akan
dianalisa sesuai dengan kerangka pemikiran yangndigan. Bagian pertama
menguraikan tentang temuan lapangan mengenai pmédiiman dari penelitian
ini, serta faktor-faktor sosial yang menyebabkandatnya partisipasi belajar
pada anak usia dini dan dampak yang dialami ana&gse akibat dari rendahnya
partisipasi anak dalam kegiatan Pendidikan AnakaW3ini. Selanjutnya pada
bagian kedua akan dilakukan pembahasan terhadamatetapangan yang telah

didapatkan dengan kerangka pemikiran yang diguns&hagai acuan.

4.1. Temuan Lapangan

4.1.1. Profil Informan

4.1.1.10rang Tua

1. "Er

Nama ¢ {8

Pendidikan : SD (Sekolah Dasar)
Pekerjaan . Ibu rumah tangga

Usia : 26 tahun

Pekerjaan Suami : Pegawai Swasta
Pendidikan Suami : SMA (Sekolah Menegah Atas)
Jumlah anak : 2 Anak

Usia Anak : 6 tahun (L) dan 9 bulan (L)
Tempat tinggal : Mengontrak

Penghasilan /bin : Rp 900.000,-

Lama pernikahan . 6 tahun

Waktu masuk PAUD : Mei 2008
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"Er” adalah seorang perempuan berusia 26 talim sudah menyekolahkan
anaknya "Ar” yang berusia 6 tahun di PAUD AnisgakeMei 2008. Pendidikan
formal terakhir "Er” adalah SD (Sekolah Dasar),”Bpt rumah tangga dari dua
orang putranya yang berusia 6 tahun dan 9 bulaamiwya bekerja sebagai
pegawai swasta di salah satu perusahaan yang #&rdahpJakarta Pusat.
Penghasilan atau pemasukan rumah tangga "Er’ betapagaji pokok suami,
penghasilan rata — rata suami sebesar Rp 900.8004n penghasilan tersebut
harus dipotong dengan kontrakan, yang perbulanmf@ssr Rp550.000/bin
sehingga pemasukan "Er” perbulan sebesar Rp 4001000

"Er” mengetahui PAUD Anisa melalui "Um” tenagengajar di PAUD Anisa.
"Um” memberikan formulir kepada ibu — ibu yang bamat memasukan anaknya
di PAUD Anisa. Hal ini seperti yang di ungkapkarelol’Er”, ketika ditanya
mengenai darimana ia mendapatkan informasi tenRfRgD Anisa. "dari ibu
“Um” kebetulan dia kan pengajar di PAUD Anisa, de&jkes guru ngaji saya
dulu..makanya saya langsung tahu pertama dar(Bra’20 April 2009)

Alasan "Er’ pertama kali memasukan anaknyagyaerusia 6 tahun yang
berinisial "Ar” ke PAUD Anisa, supaya anaknya tideklalu banyak bermain
diluar. Selain itu agar anak juga menjadi mandam dbisa bersosialisasi dengan
teman — teman sebayanya. Hal ini seperti yang tikka "Er’ saat di tanya

mengenai alasannya memasukan anaknya di PAUD.

"kan daripada main juga mending belajar di situ nya bisa diajarin
ngambar...., Kalo pentingnya sih, jadi mendidik karjadi mandiri bisa

bersosialisasi sama teman- temannya...” (Er, 20 2p09)

Karena anak tidak terlalu suka menonton telawiaka "Ar” hanya menonton

Tv jika "Er” sedang menonton Tv juga.

"Ah dia mah kalo nonton tv ga begitu iyeng....diahnkalo aku nonton tv baru
ikutan tapi
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kalo aku ga nonton mah di juga di dalem ga perngtanjuga nyalain tv, belajar
juga kalo niat aja dia” (Er, 20 April 2009)

2. 'Yn”

Nama 2"Yn”

Pendidikan : Tidak bersekolah

Pekerjaan . Ibu rumah tangga

Usia : 40 tahun

Pekerjaan Suami : Buruh bangunan

Pendidikan Suami : SD (Sekolah Dasar)

Jumlah anak : 5 Anak dan 1 cucu (P)

Usia Anak : 6 tahun (P), 9 tahun (L), 10 tahun @9 tahun (L),
dan 20 tahun (P)

Tempat tinggal : Mengontrak

Penghasilan /bin . tidak menentu berkisar antara SR@®00 hingga Rp
75.000/hari

Lama Pernikahan : 21 tahun

Waktu masuk PAUD : Juni 2008

"Yn” adalah seorang perempuan berusia 40 tahni sudah menyekolahkan
anaknya "Li” di PAUD Anisa sejak Juni 2008. "Yn”dik mengenyam
pendidikan formal sebelumnya. Saat ini, "Yn” memjdunl rumah tangga dari 5
orang anak yaitu 2 putri dan 3 putra dan juga sudamilki 1 orang cucu yang
berusia 1 tahun, sedangkan suaminya bekerja seblagaih bangunan.
Penghasilan atau pemasukan rumah tangga "Yn” Hedasa gaji pokok dari
suami yang bekerja sebagai buruh bangunan yangtedéu dan seorang putrinya
yang sudah bekerja dan menikah. "Yn” dalam kontnalka yang cukup
kecil tinggal bersama — sama dengan seluruh amakutaunya

"Yn” memasukan anaknya yang berusia 6 tahung yeerinisial “Li” ke PAUD
Anisa, adalah karena faktor pemahaman PAUD yand Rétahui adalah PAUD
seperti TK (taman kanak — kanak). Hal ini sepedng dituturkannya “Yn”
sendiri saat ditanya mengenai pemahaman PAUD. .!BAUD ini katanya
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belajar sekolah....apa yaa...tau nya mah sepétilade TK...itu aja...” (Yn, 23
April 2009)

Selain itu, agar “Li” siap nantinya memasuk) Serta mahalnya pendidikan
dan banyaknya anak juga menjadi alasan “Yn” unteknasukan anaknya “Li” ke
PAUD, karena dalam menyekolahkan anak — anaknya H#&rus bergiliran
memasukan anaknya ke jenjang yang lebih tinggi.itdaeperti yang di utarakan

oleh “Yn” ketika ditanya mengenai alasan ia memasuknaknya ke PAUD.

"Ya gini aja...sebenernya memang seharusnya angk '$a” udah SD di
karenakan satu persatu anak saya banyak, anakyaagasebelum "Li” kan
baru kelas dua ya... dan setelah dia masih adalfelges 1, sekarang kan
sekolah katanya gratis tapi ternyata gratis uakglak itu dialihkan ke uang
baju, uang buku, sama uang meja...nah yang kemsndikan dah mau naek
kelas tiga, tapi bukunya itu ga bisa dipake bu&ngd yang mau naek kelas
dua, nah kan jadi pusing saya...jadi biar ga jaban "Li” udah aja saya
masukin ke PAUD itu...lagian juga bayarannya di PAjUga ga terlalu besar
dibanding masuk SD....ya memang buat keperluan, anakanya satu persatu
dulu saya sekolahinya...biarin lambat — lambattddah... kalo penting.
Penting...,pentingnya itu kan anak saya nanti mauSk, ya otomatis ya
lumayan lah nanti kan..bisa ngitung, baca, menyamanti kan dia gampang
untuk mengikuti pelajaran kelas satu, gitu..bida.Jga sulit — sulit bener...”
(Yn, 23 April 2009)

1% tahun yang lalu informasi yang didapatkdm™ akan ada PAUD di
daerahnya melalui "Um” dengan cara membagikan férpyang kemudian "Yn”
isi dan mengembalikannya kembali pada "Um”. Haljuga dikatakan oleh “Yn”

saat ditanya mengenai darimana ia mendapatkamafitentang PAUD Anisa.

"PAUD...dari “Um” itu kan guru ngaji saya....,abts kan di umummin siapa
yang mau sekolah di PAUD abis itu di kasih seletdoamulir...nanti kamu
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isi katanya gitu.., ini semuanya gratis tidak diguinbayaran...udah tuh ibu —
ibu semuanya ngambil terus di isi... ” (Yn, 23 A009)

Dalam kesehariannya "Li” yang bersekolah diUBAAnisa jika di rumah ia
menghabiskan waktunya dengan mengerjakan PR (pekemumah) yang di
berikan dari PAUD Anisa. Hal ini seperti yang ditdean "Yn” ketika ditanya

mengenai aktditas keseharian anak jika di rumah

"Paling bantuin kalau ada PR doang, ngasih comahdia yang nerusin dah,
kalau ga ada ya kagak, gimana mau ngajarin andkalga pagi udah ga ada,
udah kluyuran” (Yn, 23 April 2009)

Tetapi jika tidak ada PR ia menghabiskan wayaudi luar rumah bermain
dengan teman — temanya.

Ya dia mah....,maen melulu di luar, paling kalamtoa TV pas saya nonton
TV doang... Dia tuh biasanya bangun tidur jam twumandi, bedakan, minta
duit seribu udah main dah, kadang pulang jam 1288 udah selesai
sekolahanya, begitu dah anaknya mang doyan mgadi.kegiatanya tuh tiap
hari main aja dia mah...kalau mau sekolah minta duiu seribu, kalau ga
dikasih ngambek....,ga mau sekolah. (Yn, 23 A0

3.l

Nama T

Pendidikan : SD (Sekolah Dasar)

Pekerjaan . Ibu rumah tangga

Usia : 30 tahun

Pekerjaan Suami : Buruh serabutan

Pendidikan Suami  : SD (Sekolah Dasar)

Jumlah anak : 3 anak

Usia Anak : 5 ¥ tahun (P), 6 bulan (L), dan 1QutafP)

Tempat Tinggal : Awal mengontrak sekarang ia suttejgal bersama
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orang tuanya
Penghasilan /bin : tidak menentu Rp 50.000 hingg&5R000/hari
Lama pernikahan : 10 tahun
Waktu masuk PAUD : Mei 2008

"Ir" ibu rumah tangga dari 3 orang anak yaitp@ri dan 1 putra, suami "Ir”
bekerja sebagai buruh serabutan. Penghasilan ataaspkan rumah tangga "Ir”
berasal dari gaji pokok suami, sebagai buruh séaabyang tidak tentu, saat ini
"Ir" sudah pindah ke rumah orang tuanya karenalhdaii suaminya tidak
mencukupi untuk membayar kontrakan. Ir” adalah @egmperempuan berusia 30
tahun. "Ir” sudah menyekolahkan anaknya "Nr” di PB\Wnisa sejak Mei 2008.
Pendidikan formal terakhir "Ir” adalah SD (Sekol2hasar).

"Ir" mengetahui PAUD telah ada di daerahnya ddm” pada saat itu, "Ir”
langsung mendaftarkan anaknya ke PAUD Anisa, demgaa mengisi formulir
yang di sebarkan oleh "Um?”. Hal ini seperti yanguthrakannya oleh "Ir”, ketika
ditanya mengenai darimana ia mendapatkan infornesiang PAUD Anisa
,"Emang dari pertama saya mah...,dari ibu "Um, Z& April 2008), "Kalau Nr si
waktu pertama diada2ni di PAUD saya yang daftatifir, 24 April 2008)

Karena pemahaman "Er” yang ketahui PAUD itpese TPA maka, "Ir”
memasukan anaknya yang berusia 5 % tahun yangd@riiNr’ agar "Nr” jika
sudah memasuki SD ia mampu mengikuti materi SD. idalseperti yang
dituturkan oleh "Ir” ketika ditanya mengenai pemiataam PAUD dan alasan ia
memasukan anaknya ke PAUD. "Nggak tau saya...ihgalang saya tau PAUD
itu seperti semacam TPA (tempat pengajian anak)’24 April 2008), "Ya biar
bisa aja dia, nanti kalo mau masuk SD, tapi kadatau lama-lama di PAUD dia
nggak mau, minta pulang aja dia” (Ir, 24 April 3)0

4. "Al

Nama : "Al

Pendidikan : SMEA

Pekerjaan . Ibu rumah tangga, dan membantu oraagmembuka
warung

Usia : 28 tahun
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Pekerjaan Suami . pegawai swasta
Pendidikan Suami : SMA

Jumlah anak : 1 anak

Usia Anak : 5 tahun (L)

Tempat tinggal : di rumah orang tuanya
Penghasilan /bln - Rp 900.000,-

Lama pernikahan : 5 tahun

Waktu masuk PAUD : Juni 2008

"Al” sudah menyekolahkan anaknya "Fr” di PAWDIisa sejak Juni 2008, usia
"Al" saat ini 28 tahun. Pendidikan formal terakhir” adalah SMEA, Saat ini,
"Ar’ bekerja membantu orang tuannya membuka warnajgnan makanan kecil.
"Al’ merupakan adik dari "Ir” sehingga saat ini "Aldan "Ir” tinggal dalam
rumah yang sama yaitu dirumah orang tua merekamSdari "Al” sendiri
bekerja sebagi pegawai swasta di jakarta.

Alasan "Al” memasukan anaknya yang berusiatium dan berinisial "Fr” ke
PAUD karena kebetulan anak dari saudaranya "Irsd&eslah di PAUD tersebut,
karenanya "Al” ikut menyekolahkan anaknya ke PAUDiga selain itu agar
anaknya tidak terlalu sering bermain di luar. Hal Seperti yang di ungkapkan
"Al” ketika ditanya alasan ia untuk memasukan aryakke PAUD. "Kalau saya
,ngikutin mama Nr .... jadi kalau saya cuman ikuitan doank” (Al, 24 April
2008)

"Ya biar anak ga banyak maen aja si diluar...biaktwnya juga ga kebuang
sia — sia terus biar nanti juga ga ribet lagi ksiga mau masukin ke TK yang
bener...” (Al, 24 April 2008)

Informasi yang ia dapat berasal dari ibu.“Hal ini seperti yang di ucapkan
oleh "Ir", ketika ditanya mengenai darimana ia megpatkan informasi tentang
PAUD Anisa. "saya ga tau...saya cuman ikut — ikodirtk waktu itu bareng ma
ibu Ir” (Al, 24 April 2008)
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4.1.1.2 Anak didik

1. "Ar

Nama : "Ar” putra dari ibu "Er”
Usia : 5% tahun

Hobi : main bola, main layangan

Berdasarkan hasil pengamatan "Ar” memilkitsifang tidak bisa diam saat di
rumah, ia selalu memberantakan benda yang beradseldililingnya, "Ar”
dilingkungan sosialnya memilki banyak teman sebgagdartapi teman sebayanya
"Ar’ belum ada yang bersekolah. Hal ini seperthgadiceritakan “Ar” ketika

ditanya mengenai kegiatannya di rumabh.

"kalo aku sih main ka..biasanya ma temen — temamahu.,paling maen bola
kalo ga naek sepeda muter — muter, kadang kalontagn bola ka, lupa ma
sekolah ka..abis enak sih maen....temen — temeg kg@m kan juga belum
sekolah soalnya”(Ar, 20 April 2009)

Pernyataan diatas tentang teman — temannyg palum bersekolah juga
kembali ditegaskan oleh “Ar” saat ia ditanya mersgea jika bermain dengan
siapa dan sudahkah bersekolah mereka. "ya...tem&men rumah ka yang

sepantaran...rata — rata sih belum sekolah...”Z8.April 2009)

2. "L

Nama : "Li” putri dari ibu "Yn”

Usia : 6 tahun

Hobi : Main boneka, masak — masakkan dan naikdsep

Dalam keseharianya jika "Li” tidak bersekolah menghabiskan waktunya
bersama teman — teman rumahnya, beraneka raganaipamyang dilakukan
"Li” sehingga terkadang ia lupa untuk bersekolahri ggengamatan saat keluar
main "Li” sudah bisa menggunakan bedak seperti gprdewasa dan acsesoris
lainya seperti gelang dan kalung . Hal ini sepgatig ia ucapkan saat ditanya
mengenai kegiatan yang ia lakukan di rumah.
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"main sih ka...paling main masak — masakan ma temenah...kalo ga naek
sepeda kelilingan..soalnya kan temen rumah kalolakekmasuk siang...jadi
bisa main dulu ma mereka...,tapi kalo dah maerahiassih sampe jam 1 pas
temen saya mau sekolah... saya jadinya suka lgzakialo sekolah... ... " (Li,
23 April 2009)

Teman rumah "Li” rata — rata lebih tua darinlal ini seperti yang ia katakan
ketika ditanya mengenai ia jika bermain dengapasidan sudahkah bersekolah
mereka. "Temen rumah sih ka...kalo temen sayadgifn $D ka kelas dua...” (Li,
23 April 2009)

3. "Nr”

Nama : "Nr” putri dari ibu "Ir”
Usia : 5% tahun

Hobi : tidak mempunyai hobi

"Nr” cenderung memilki sifat pendiam. Hal iseperti yang diceritakan anak
ketika ditanya mengenai kegiatannya di rumah. "gmeh ngapa — ngapain
ka...,ga punya hobi...” (Nr, 23 April 2009)

Dengan sifatnya tersebut "Nr” tidak memilkirtan di lingkungan sosialnya.
Hal ini seperti yang ia katakan ketika ditanya mesrag ia jika bermain dengan
siapa dan sudahkah bersekolah mereka. "ga punyanteka, dirumah

aja...keseringan di rumah aja ga keluar — kelti@Nr, 23 April 2009)

4. "Fr”

Nama - "Fr” putri dari ibu "Al”
Usia : 5 tahun

Hobi : main PS

"Fr” lebih menghabiskan waktunya dirumah dendzermain PS bersama
teman — temannya. Hal ini seperti yang diceritadcaak ketika ditanya mengenai
kegiatannya di rumah. "maen PS ka.... ma temenhurhéFr, 23 April 2009)

Dalam lingkungan sosialnya teman — teman bglum bersekolah dan "Fr”

banyak menghabiskan waktunya dengan mereka. Halseéperti yang ia
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ungkapkan ketika ditanya mengenai ia jika berntgngan siapa dan sudahkah
bersekolah mereka. "banyak ka...sama yang pantahaka...belum sih, belom
pada sekolah...” (Fr, 23 April 2009)

4.1.1.3 Tenaga Pengajar

1. "N”

Nama - "Ni”

Pendidikan : S1 (Manajemen Perkantoran)

Pekerjaan : Guru PAUD Cendrawasih (pagi) dan PAUi3a (siang)
Usia : 28 tahun

Lama mengajar : 2 tahun

Pengalaman mengajar : Pelatihan guru dari BMP eé&olash guru HIMPAUDI
Depok
Materi yang di kuasai : Menggambar, mewarnai, meableuruf, olahraga, dan
berhitung

"Ni” memilki latar belakang pendidikan S1 mgmraen, beliau mendapatkan
ilmu mengenai PAUD dari pelatihan yang diadakarh dlembaga Baitul Mal
Paramadina yaitu pada tahun 2007 yang lalu. Behamegang 2 PAUD, saat
pagi beliau ada di PAUD Cendrawasih sedangkanssaiag beliau ada di PAUD
Anisa. Untuk menambah ilmu mengenai PAUD beliau gilarii pelatihan guru
PAUD yang diadakan oleh HIMPAUDI Depok, baru paddah April kemarin
beliau di wisuda. Beliau sendiri telah lama meng&AUD selam dua tahun
lebih.

Mengenai pemahaman tentang PAUD beliau mehgefAUD dari artinya
tujuan hingga fungsinya yang ia sebutkan sesuagaterJUD 1945. Hal ini
seperti yang diucapkan beliau ketika ditanya meageemahaman PAUD.

“kepanjanganya sih Pendidikan Anak Usia Dini, maks@a pendidikan anak
usia dini itu kalo menurut di posyandu ya umur éngai 6 tahun...berarti
yang namanya PAUD itu kita melakukan program pekdid khusus anak

usia dini yaitu 0 sampai 6 tahun. Kalo tujuannyaa&adengan undang —
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undang dasar 1945 yaitu mencerdaskan anak banggadyaulai dari basic
maksudnya dari O gitu...,fungsi kalo untuk setiap MPAUtu sama

ya...fungsinya untuk membuat anak — anak menjadiumerganak — anak
yang pinter istilahnya gitu...,semua itu kan memaaguf dimulai dari masa
golden age maksudnya umur — umur emas yaitu umsan@pai 6 tahun
dimana anak — anak bisa menerima pelajaran atagege&m melalui bermain
jadi anak — anak pinternya itu pasti melalui bemgiiumur — umur emas itu”
(Ni, 8 Mei 2009)

Beliau mengenal PAUD ketika awal pembentulUD ia di ajak oleh
teman — teman kader posyandunya, tapi beliau séndian kader posyandu dan
pada saat itu beliau mengetahui PAUD ketika adatipain tenaga pengajar dari
BMP. Hal ini seperti yang di katakan beliau kettkiéanya mengenai informasi
yang ia dapat mengenai PAUD.

“kenal PAUD dari pertama kita dikenali dengan phkat....,pertama ga
kenal, yang tau — tahu paling cuman kader posyandaya kan bukan kader
kebanyakan temen — temen kader semua, (Ni, 8 M¥%)20

“Kebetulan saya diajak...,dulu mah namanya PADU (Rkkah Anak Dini
Usia) nah sekarang PAUD (Pendidikan Anak Usia Diainya itu....jadi pas
diajak mau ada pelatihan PAUD sekaligus mau ditekniuk menjadi guru
PAUD” (Ni, 8 Mei 2009)

Saat sosialisasi PAUD Anisa beliau lakukanatuelposyandu Rw dan saat itu
yang menyosialisasikan adalah ibu Rw dan kadederkga, bahwa kini didaerah
nya sudah memilki PAUD. Sosialisasi dilakukukan gpahat acara posyandu
yaitu setiap sebulan sekali, tapi menurut beliasiadisasi tersebut belum bisa
dikatakan berhasil sepenuhnya. Karena menurutnyganaanya di arahkan dan
beliau mempunyai ide sendiri untuk melakukan digsisi PAUD tapi belum
beliau lakukan. Hal ini seperti yang dikatakan d&elmengenai sosialisasi PAUD

kepada warga.
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“kita lewat posyandu Rw kebetulan pembina itu ibw Radi yang
menyosialisasikan itu bu RW dan kader — kadernyali.gatiap ada posyandu
kan itu sebulan sekali itu dia selalu menyosialkgas bahwa di RW kita ini
ada PAUD kebetulan yang menglola adalah "Um” kardi.jwarga situ
diarahkan ke situ, cuman kalo saya bilang sami isa belum berhasil...,
pengarahannya..jadi kayanya cuman diarahkan galo Kaya mau nya gini
jadi setiap sebulan sekali...PAUD kita pindah ke RRw jadi dimana di situ
ada penimbangan, nah jadi permainan yang ada diCPKitd bawa kesana,
jadi kita rekrut bener gitu dari situ...,jadi kalonsan diarahkan....nih kita ada
PAUD kayanya kurang berhasil..,tapi kalo misalnija kangsung sodorin gitu
ke orang — orangnya nih PAUD, kayanya berhasmpsa saat ini..belum bisa
terlaksana” (Ni, 8 Mei 2009)

2. "Um”

Nama 2 "Um”

Pendidikan : MAN (Madrasah Aliyah Negeri)

Pekerjaan : Guru PAUD Anisa (siang) dan guru TP&g( dan sore)
Usia : 38 tahun

Pengalaman Mengajar: mengajar TPA
Lama mengajar : 1 % tahun
Materi yang di kuasai : Agama

"Um” memilki dasar mengajar anak — anak daRAT yang dikelolanya
sebelum ada PAUD, materi yang diajarkan oleh "Urapugar agama seperti
menghafal doa — doa dan mewarnai huruf — hurufyala Pendidikan formal
"Um” adalah MAN.

“Um” megenal PAUD dari awal pembentukan PAUDiga di rumahnya dan
beliau belum pernah mendengar PAUD sebelumnya. iklakeperti yang di

ucapakannya ketika ditanya mengenai informasi yamgpat mengenai PAUD.

“Kalo soal PAUD pertama kali saya denger ya..daakty pembentukan
PAUD Anisa ini aja...itu juga dari Bunda Ni aja...salmehya ga tau saya...,
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emang bener — bener ga tau tuh “Um” apaan tuh PAkHluarga juga
kebetulan, anak — anak saya juga ga tau apaarAub P’ (Um, 4 Mei 2009)

Dari artinya PAUD hingga fungsinya yang beliahu adalah sekolah untuk
anak — anak usia dini yang kurang mampu, sehingigk thanya orang yang
mampu saja yang dapat bersekolah tetapi merekarekengang tidak mampu
bisa bersekolah di PAUD Anisa dan bisa pintar. gepang diutarakan ketika

ditanya mengenai pemahaman PAUD.

“ kalo artinya sih taunya PAUD itu ya...pendidikanab@anak — anak usia dini
aja, sama buat orang — orang yang kurang mampduagsinya itu ya...biar
anak — anak juga jadi pinter...,isitilahnya jadioggeman orang — orang berduit
aja yang pinter ..., tapi sama sih kayanya kalo yatisama kaya TK —TK
yang hebat deh istilahnya....”"cuman tempatnya ajegyga memadai gitu

kan...,

Beliau pada saat awal pembentukan PAUD, belilaampiri oleh pendamping
program yang bernama pak "Bd”, pak "Bd’ menawarkzada beliau untuk
membangun PAUD di rumahnya dan pada saat itu "Urmahyrtujuinya karena
memang kebetulan di daerahnya masih banyak yangnbbeérsekolah. Hal ini
seperti yang di ungkapkannya ketika ditanya merige@amasi yang ia dapat
mengenai PAUD.

“waktu itu sih pak “Bd” berdua sama siap gitu.u.ibpa..,selaku pendamping
dari Baitul Mal Paramadina dateng kerumah ibu...wakiunereka ngajakin
“Um” buat diriin PAUD di rumahnya...ya “Um” lagi itisih setuju — setuju
aja...,lagian juga kan banyak anak — anak yang bskkualah juga disini..,nah
tapi waktu ada pelatihan guru yang pertama kalfliton” ga ikut, soalnya ga

boleh ama suami soalnya kan itu nginep....” (Um, 4 R099)

Sosialisasi yang "Um” lakukan hanya dari muké mulut saja dengan

memberitahu pada ibu — ibu setempat bahwa di ruthBh” telah didirikan
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PAUD dengan cara pendaftaran anak murid melalugigem formulir, tetapi saat
ini PAUD Anisa mulai disosialisasikan melalui RWaga di RW 17. Hal ini

seperti yang dikatakan beliau mengenai sosialRBA&ID kepada warga.

“Jadi waktu itu sih dari mulut ke mulut aja...kan lablan orang tua juga ada
yang bekas murid ngaji “Um” juga ya jadi dari meaek mereka aja..terus
mereka pada dateng kerumah “Um” buat minta formufiormulirnya itu sih
waktu itu di buatin ma bunda “Ni” jadi “Um” tugasayvaktu itu yang cuman
ngawasin aja mereka isi formulir...tapi kalo sekaramgada informasi dari
RW siaga..” (Um, 4 Mei 2009)

4.1.1.4 Kordinator Program

1. "Mc”

Nama : "Mc”

Pendidikan : S1 (Teknik)

Pekerjaan : Kordinator Program PAUD wilayah Beldesi Depok
Usia : 32 tahun

Mc” memilki latar belakang pendidikan seba§arjana Teknik di salah satu
Perguruan Tinggi di Jakarta, bidang yang di tangéeth "Mc” adalah hal — hal
yang berkaitan dengan anak, baik itu anak jalanampun Pendidikan bagi Anak
Usia Dini, Kesehatan dan Sosial. Beliau sendiriabutderkerja di Baitul Mal
Paramadina lebih dari tiga tahun dari pertengal®@® hingga sekarang ini.

Dalam program Pendidikan Anak Usia Dini bel@dupercayakan langsung
oleh pemberi sponsor yaitu DJR untuk menjalanigram ini di wilayah Bekasi
dan Depok sebagai pilot project sebanyak 40 PAUDdiZdaerah Bekasi dan 20
di daerah Depok, untuk di Depok sendiri beliau hekerhasil mendirikan 16
PAUD dari 20 PAUD yang direncanakan dan salah B&UD yang di dirikan
dan diberi bantuan pendidikan adalah PAUD Anisa.

Alasan beliau mendirikan PAUD dikarenakan eetase anak-anak kurang
mampu di Depok, yang tidak dapat mengenyam perahdikhususnya di usia pra
sekolah terbilang tinggi. Hanya 12% dari 142.71akamenurut data tahun 2006

di Depok yang dapat mengenyam pendidikan di usisspkolah. Selain itu, guna
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meminimalisir pengaruh dari luar terhadap anak mi@mberikan kesiapan pada
anak untuk menghadapi jenjang pendidikan lebihgiingugga menjadi alasan
beliau mendirikan PAUD. Hal ini seperti yang dikata beliau ketika ditanya
mengenai, latar belakang munculnya ide pembuatagr&n Sekolah Alternatif

Baitul Mal Paramadina.

"Pemilihan daerah Depok berawal dari kepeduliantavial Paramadina

terhadap besarnya persentase anak-anak kurang ndirbmpok yang tidak

dapat mengenyam pendidikan khususnya di usia falade Tinggi banget

kalau boleh saya bilang. Hanya 12% dari 142.71%k anenurut data tahun
2006 di Depok yang dapat mengenyam pendidikanidipra sekolah. Hal ini

tentu aja jadi ancaman besar bagi peningkatantksaumber daya manusia
khususnya di wilayah Depok. Semakin derasnya anobalisasi serta

perkembangan teknologi serta informasi telah mealyedn terjadinya

perubahan arus pola penerapan pendidikan. Kinia psa sekolah juga
merupakan masa-masa “emas” dimana anak dari unturtadiun belajar

banyak mengenai dunia luar. Mereka harus menghaljiagai macam

pengaruh dari arus tersebut. Dengan adanya permataiajdi usia dini,

pengaruh dari arus tersebut dapat diakomodasi wierjsatu modal yang

berharga bagi anak ketika mereka akan melangkahalkep yang lebih

tinggi”. (Mc, Koordinator Program, 27 April 2009)

Konsep yang melekat pada PAUD Anisa adalah amudijangkau oleh
masyarakat, salah satunya dari segi biaya. PAUB&tidak memungut biaya
pendidikan kepada anak didiknya. Dengan menghadifk@UD gratis seperti
PAUD Anisa, lembaga turut serta dalam usaha peatagkjumlah dan kualitas
lembaga pendidikan bagi anak usia dini. Selainkibunsep lain yang diterapkan di
PAUD Anisa adalah konsep pemberdayaan keluarga.OPAbisa tidak hanya
menjalankan kegiatan pendidikan yang berfokus jpeaidikan akademis anak,
tetapi juga memberikan pengarahan kepada oranghtuwa sehingga anak akan
mendapatkan kualitas pendidikan yang maksimal damlsmng seperti yang
dikatakan oleh Bapak Mc berikut.
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"Kita mau ngebentuk PAUD buat orang-orang yang k&su nyekolahin
anaknya karna faktor biaya. PAUD Anisa itu sepewahgratis, anak-anak
tinggal belajar. Orang tua mereka juga harus akj#jarin anaknya di rumah,
biar balance. Makanya kita juga slalu ingetin (kader posyandudragrang
tuanya dilibatin juga misalnya dalam rapat bersam@ktu nimbang anak, dan
yang lain.” (Mc, Koordinator Program, April 2009)

Karena PAUD Anisa tidak memungut biaya pendidj upah yang diterima
oleh kader posyandu sebagai tenaga pengajar belasglihak lembaga Baitul
Mal Paramadina. Pak "Mc” selaku koordinator programenjelaskan bahwa
anggaran yang tersedia untuk setiap lokasi sekalt@nnatif adalah sebesar Rp
12.000.000 selama satu tahun pelaksanaan programa. tersebut tidak diberikan
secara langsung namun dibagi menjadi tiga kategmtu pertama dana awal
sebesar Rp 600.000 untuk kegiatan pengadaan dasbitlajar serta sosialisasi
kepada warga, kedua dana bulanan untuk gaji tgqmemggajar sebesar Rp 300.000
per orang (untuk 3 orang tenaga pengajar), dag&etana sebesar Rp 600.000
yang diberikan untuk membiayai pengeluaran takugadselama satu tahun.

“Satu titik kita anggarin dua belas juta, pembagian yang pertama dana
awal kira-kira enam ratus ribu buat sosialisasi adasilitas, trus tiga ratus
ribu tiap bulan uang terima kasih buat kadernysarsia buat pengeluaran tak
terduga misalnya perbaikan fasilitas, atau yang-lEn.” (Mc, Koordinator
program, April 2009).

Lembaga memberikan tiap bulannya sebesar iBOOrupiah kepada masing-
masing kader sebagai stimulus agar mereka dapajalaekan perananannya
dengan baik.

“Kita kasih, kira-kira 300 ribu lah perbulan perdea sebagai tanda terima
kasih. Emang sih sedikit banget kesannya. Tapi grkda mampunya segitu.
Alhamdulilah, para kader ga masalah dengan besaragg tersebut.” (Mc,

Koordinator Program,April 2009)
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Sesuai dengan keterangan Pak “Mc”, kader pakyanendapatkan dana awal
sebesar 600 ribu rupiah untuk pengadaan fasilidajdy dan mengajar serta

sosialisasi program kepada warga.

“Awalnya 600 ribu untuk sosialisasi sama pengadtiitas kaya papan
white board, spidol, penghapus, sama 20 meja belajar yang uitlsikpin”.
(Mc, Koordinator Program, April 2009)

Untuk menyiasati keterbatasan dana terselaaerkposyandu diperbolehkan
oleh lembaga untuk mencari donatur lain denganasylaarus sepengetahuan
lembaga. Alternatif solusi ini mendatangkan manfgahng besar bagi PAUD
Anisa karena mereka di satu sisi tidak mengalanergantungan yang pasif
kepada lembaga dan di pihak lain mendidik merekakunantinya mandiri ketika
program ini berakhir.

“Yayasan sih silahkan aja kalo mereka mau nyariatlon Cuma emang
mereka harus ngasih laporan ke kita, jangan sarpegé tau gitu.”. (Mc,
Koordinator Program, April 2009)

Cara belajar yang berbeda dengan PAUD kohlansnya juga turut menjadi
faktor yang sangat mendukung warga sekitar mau pabisipasi terhadap
kegiatan PAUD ini. Meski bayarannya tidak mahalapet mereka sanggup
membeli seragam, materi pelajaran tidak membosad&armenggunakan segala
sesuatu yang ada di sekitar kehidupan sehari-heneéka. Sehingga melatih para
orang tua untuk tiap harinya menjadi lebih kreaténggunakan segala benda-
benda yang ada di sekitar mereka sebagai saranabefmanan bagi
perkembangan anak.

"Ya ada seragam mungkin kali ya...Terus permainammgnarik kali.Trus
ya harus ada kepercayaan dulu dari orang tuanyat&eMisalnya kali
ada orang tua murid yang udah ngalamin anaknyapadeembangan,

turus dia ngajak orang jadinya pada percaya detus .Kalo lomba-lomba

Universitas Indonesia

Faktor — Faktor Sosial..., Aditya Atma Sudjarwo, FISIP Ul, 2009



61

gitu kan masyarakat ngeliat tuh gimana sih kualRddJD Anisa. Baru
deh banyak yang mau masukin anaknya. Di situ debh BAV agak
'ngeliat’ PAUD kita.” (Mc, Koordinator Program, Apr2009)

Pengidentifikasian kebutuhan melalui pendagmrogram sebelumnya telah
dilakukan untuk mencari lokasi di wilayah RW 17 gapotensial dan strategis

bagi pendirian sekolah alternatif bagi anak usia. di

“...RW 17 emang yang potensial dan pas (strategig} dikembangin jadi
wilayah binaan BMP. Ga nyampe satu minggu kita $angneed assessment
sama ibu kader.” (Mc, Koordinator Program, April020)

Hal yang mendasari pihak lembaga untuk mengigam kader posyandu
sebagai tenaga pengajar, yaitu pengalaman anggd&x Kalam berelasi dengan
anak usia dini dan orang tua ketika mereka merkalaperanannya sebagai kader
kesehatan di posyandu. Selain itu, penggunaan kaalrandu sebagai tenaga
pengajar juga merupakan modifikasi program serugraga@n menggunakan lbu
rumah tangga sebagai tenaga pengajarnya. Lembaggaltami beberapa kendala
ketika menggunakan Ibu rumah tangga sebagai tgyeaggajar sekolah alternatif.

"Pernah kita gunain ibu-ibu rumah tangga (menjasiaga pengajar) kaya
PAUD yang di Cimanggis, tapi hasilnya ga terlaluglm Agak susah
ngelatihnya, mereka awam banget. Kalo kader posy&ad udah biasa tuh
nanganin anak sama ngobrol bareng ibu-ibu waktunisasi, jadi kan
gampang buat pendekatan ke anak sama orang tuéiteyaih ga ya kategori
khusus ya harus gimana, yang penting deket sankaaaak itu. Yaudah, dari
situ kita milih kader posyandu buat program yang Ripok.” (Mc,
Koordinator program, April 2009)

Perekrutan dua orang kader sepenuhnya disarakkpada ketua Kader,
namun lembaga menekankan bahwa kader yang akakrufimmenjadi tenaga
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pengajar harus berasal dari warga masyarakat sekitak memudahkan proses
interaksi PAUD Anisa dengan masyarakat.

“Siapa orangnya kita serahin sama ketuanya, dia ldoh tau kualitas

anggotanya. Cuma kita minta satu, kadernya harusvadaga di sekitar situ biar
orang-orang ngenalin dan ga asing sama prograni. Kikdc, Koordinator

program, April 2009)

Setelah merekrut tiga orang kader posyandagseltenaga pengajar, pihak
lembaga juga menyiapkan program pelatihan terpagada para kader posyandu
yang akan menjadi tenaga pengajar seperti yangngde&an oleh Bapak Mc

berikut ini;

“Peran penting yang kita harapkan adalah mereka akenjadi agen-agen
perubah di masyarakatnya khususnya dalam bidandigikan. Oleh karena
itu mereka akan kita latih dan bekali dengan peaigein dan keterampilan
seputar dunia PAUD dari berbagai macam sumber @gaasamber yang

profesional. (Mc, Koordinator program, April 2009)

Bapak "Mc” juga menambahkan tujuan dari plkati ini yaitu agar kader
posyandu bisa mandiri ketika menghadapi masyar&leater posyandu kini tidak
lagi berperan sebagai kader kesehatan semataglalpimenjadi tenaga pengajar
yang berfungsi mendidik anak dengan pengetahuan k#d@rampilan yang
mereka miliki sehingga mampu bersaing dengan TKdrkhal lainnya.

“...biar mereka nantinya bisa mandiri di masyarakagas mereka kan
banyak, bikin proses perencanaan PAUD, mengikulatipan, membuat
kurikulum, menyediakan tempat, membuat laporan nrutiap bulan,

memberikan penyuluhan kepada warga tentang programdan yang

terpenting mengajarkan kepada anak kualitas pewdidyang sama dengan
yang dimiliki oleh TK-TK komersil lainnya”. (Mc, Kardinator program,

April 2009)
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Dalam sosialisasi bapak "Mc” sudah menyeraldegenuhnya kepada masing
— masing tenaga pengajar di PAUD nya untuk membkasgikanadanya PAUD di
daerahnya.

"Kalau urusan sosialisasi itu udah bukan tanggungwap Kkita
lagi...,tergantung dari masing — masing tenaga gangngin melakukan
sosialisai melalui apa dan bagaimana caranya itatsukita serahkan
sepenuhnya ke tenaga pengajar sendiri” (Mc, Koatdmprogram, April
2009)

4.2. Partisipasi
4.2.1 Perhatian dan motivasi

Perhatian anak akan materi di sekolah terlketika anak didik mengulang
pelajaran yang ia dapat di sekolah. Hal ini sefagyd yang di ceritakan oleh orang

tua ketika mereka ditanya mengenai perhatiaan akdari anak jika disekolah.

"lya..biasanya sih nyanyi..,dia kan nyayian di PAG@El...,tar dirumah dia
belajar nyayi....,Tapi juga kadang saya ajarin M&ag menggambar...kan di
beliin gambran juga ma bapaknya, terus diwarnaindma.biar lemes juga
tangannya...” (Er, 20 April 2009)

"Suka nulis sendiri sih dia, kalo Nr udeh bisa sulsemenjak sekolah di
PAUD ini...dari huruf A sampei Z udah bisa.. (14 Rpril 2008)

"Paling nyorat — nyoret ditembok....,sama nyanyiyanyi sendiri...” (Al, 24
April 2008)

Materi yang diajarkan di PAUD Anisa juga daesesuai oleh para orang tua
murid, dimana mereka menceritakannya saat ditargregenai bagaimana dengan
materi yang diberikan di PAUD Anisa. "Ya...ga sitargdar buat anak umur
segitu....cukup lah..” (Er, 20 April 2009), "Cocakh...ga terlalu sulit — sulit
banget pelajarannya...” (Ir, 24 April 2008), "Cocsik...” (Al, 24 April 2008)
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Tenaga pengajar pun mengatakan bahwa matag d#@erikan di PAUD
Anisa sudah sesuai,. Hal ini seperti yang di ungaapoleh salah satu tenaga
pengajar saat ditanya mengenai bagaimana dengani yeatg diberikan di dalam

PAUD. "Kalo di Anisa..anak tertarik ya dengan apag kita kasih..”(Ni)

4.2.2 Keaktifan disini terlihat pada keaktifan anak ddselkeaktifan ibu untuk
mengantar anaknya ke sekolah dan keaktifan tenag@apar dalam
mengambil tindakan bagi anak yang tidak tertarikgd® materi yang
diberikan

Di lapangan keaktifan anak terlihat pada ggwtinya anak maju kedepan
untuk menyanyi, dan menghafal doa, dari hasil alaseipun anak — anak terlihat
kompak dalam membaca doa bersama dan bernyayinteersesaat sebelum jam
pelajaran dimulai. Seperti apa yang dikatakan otaagnengenai keaktifan anak
jika sedang di sekolah

"lya....kalo di sekolah dia sih seneng banget khlsuruh maju kedepan buat
nyanyi, kadang kalo belum di suruh dia malah majdepan sendiri...” (Er, 20
April 2009)

"Kalo Nr sih di yang saya liat...paling berani m&@depan sih pas baca doa
aja...kalo pelajaran lainnya sih dia lebih kebamayaldiem aja walaupun
sebenernya juga bisa..” (Ir, 24 April 2008)

"kalo buat maju kedepan sih, Fr paling seneng nyhai..” (Al, 24 April
2008)

Tenaga pengajar juga mengatakan bahwa anaksanantusias jika di suruh
untuk maju kedepan, tetapi terkadang karena gifak gang pemalu maka tenaga
pengajar sering kali harus memintanya dua Kkali. iHiakeperti yang di katakan

oleh tenaga pengajar saat ditanya mengenai keaktifak jika disekolah.

"iya sih..anak — anak aktif kok kalo dikelas...aglkalo disuruh maju ke
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depan buat ngasih contoh pa jawab soal gitu, pesteka pada berebutan buat
maju duluan...” (Ni, 8 Mei 2009)

"ilya gitu..kalo anak — anak yang berani sih padéf dalo disuruh apa
juga..tapi kalo yang malu — malu kadang kita jugguk — bujuknya sampe
dua kali , baru dia mau maju...” (Um, 4 Mei 2009)

Selain keaktifan anak dalam kelas akan mateaktifan dari orang tua juga
tergambar dari tindakan yang dilakukan oleh oraragyaitu mengantar anaknya
kesekolah dan memperhatikan apa yang terjadi atek gka disekolah seperti
anak masih belum terlalu fokus untuk belajar, aedih banyak jajan atau main
daripada belajar saat berada di PAUD Anisa, tetaga juga anak yang
memperhatikan dan sudah mulai mengetahui waktahstt saat sedang belajar,
ada juga orang tua yang karena kesibukannya dihrumereka tidak mengantar
anaknya ke sekolah mereka hanya mengingatkan befliati — hati saat di jalan
menuju sekolah. Hal ini seperti apa yang diceritatd@h orang tua ketika ditanya
mengenai apa tindakan ibu untuk anak datang kelaekian apa yang ibu lihat

saat anak di sekolah.

"kalo nganter sih nganter saya kalo dia sekolao.gang saya liat mah anak
umur segitu angot — angotan...kalo lagi merhatirmerhatiin...,tapi kalo lagi

ada tukang jajanan pa warung buka udah dah begjajdmrang....,makanya
aku suka males nganterin ya karena itu...jajan rkala di sekolah...abis dia
jarang fokus belajarnya...adatnya keras soalnya #tiabentak pa ga dituritin

ngambek dah udahhan nya.... (Er, 20 April 2009)

"Nganterin donk... Kalo Fr kadang, kalo dia mau il corat — coret

aja..cuman kadang kalo lagi belajar suka jajan mgmguga anak umur
segini, jadi kita ikutin aja kemauan dia..ga dips..tapi kalo Fr si sukannya
nyayi — nyayi sama mewarnai.. jadi kalo di sekotahFr si jajan mulu, nomer
satu dah dia jajan..kalo ga di ikutin ngambek.i.jaabianan juga yang laen
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yang lagi belajar gara — gara Fr jajan terus jagligylaen pada ikutan... (Al, 24
April 2008)

Ya nganterin kalo sekolah.. Kalo dia sih selalugggim..., ga penah becanda,

paling waktunya jajan pas isitirahat.. (Ir, 24 A2008)

"Jarang saya....lagian juga udah gede paling cubilamg ati — ati aja di jalan
banyak mobil.., Kalau dari awal belajar sampe selem pernah kayanya saya
tungguin ...kan saya nungguin rumah, rumah sayantar jadinya kalo
ditinggal — tinggal, Belum masak...emang sih natala ada ya...cuman kan
ibarat lauk kan harus masak...tar kalo anak sayamakan gimana...jadi saya
juga ga bisa kalo nunggunin full begitu...kaya sekg aja kan lagi nyuci
ini...kalo soal merhatiin Ya iyalah....namanya dakoplagian anak perempuan
jarang sih nakal — nakal gitu....” (Yn, 23 April %)

Keaktifan para tenaga pengajar juga tergamakm tindakan yang dilakukan
guru yaitu melakukan pendekatan persuasif dengem m@ndekati anak yang
terlihat tidak memperhatikan atau dengan cara mtauadan memberitahukan
bahwa jika ingin pintar maka harus memperhatikaal i seperti yang di
tuturkan oleh tenaga pengajar ketika ditanya meaigi@mdakan yang dilakukan
oleh tenaga pengajar jika anak murid tidak mempidra materi yang sedang di

berikan

"ya kalo begitu saya lakukan pendekatan persuaaif.jgdi "um”silakan
ngajar yang lain yang sudah bisa jadi saya fokusned yang belum bisa
ini...kayanya anaknya kok kurang berminat...” @llMei 2009)

"Ya paling dilihat di pantau anak ini kurang apdi.kasih tau kalo mau pinter
harus rajin,, ngga boleh di tulisin terus sama mdma kalo "um” lagi
ngomong atau bicara "um” harus dengerin. Yaa kaya deh di kasih
pengarahan..!!” (Um, 4 Mei 2009)
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4.2.3 Keterlibatan langsung

Bentuk partisipasi yang berikutnya adalah tigi@tan langsung, dimana
keterlibatan langsung yang dilakukan orang tuanditdak diharapkan oleh
tenaga pengajar karena sering kali orang tua urpeir dalam pemberian materi
yang diberikan, hal inilah yang membuat tenaga gmmgtidak mengharapkan
keterlibatan orang tua dalam kelas, karena menyauketerlibatan orang tua
dalam kelas akan membuat anak sulit berkembangnaanbuat anak menjadi
ketergantungan untuk dibantu sehingga anak tidakan alelajar untuk
menyelesaikan materi — materi yang diberikan adelaga pengajar sendiri, hal ini
seperti yang di katakan tenaga pengajar dibawah ini

"kalo orang tua selalu menuntut harus bisa bacashlisa itung, sama harus
bisa nulis calistung lah istilahnya...., mereka orgnt selalu seperti itu disana
tapi kita kan tidak bisa memaksa anak umur 4 talmtok baca udah bisa
nulis aja udah syukur, sedangkan materi untuk ntdikan tidak langsung

pegang pensil kalo di Anisa langsung pegang peitsilsaya rubah total

belakangan ini, ga ada anak umur 4 tahun langsisagnulis..jadi saya latih

mereka gengem kertas dulu baru kalo dah bisa mdnskamengang pensil
tapi kalo belum mereka saya latih terus...tapiyiata orang tua ga dimana —
mana selalu menuntut, jadi anak juga susah berkegnjp@a soalnya belum

waktunya tapi dah dipaksaain, namanya anak sekioéahs belajar pada
seperti itu.” (Ni, 8 Mei 2009)

"ya gitu walaupun dah dibilang cocok, masih ajangrdua ikut — ikutan
makanya kalo lagi belajar kadang "Um” juga ngasib ke anak — anaknya
"ga boleh ditulisin mamahnya ya...gitu..soalnyaokdl bantu terus takutnya
nanti anak jadi males ngerjain sendiri” (Um, 4 N6D9)

Bentuk — bentuk keterlibatan langsung orarg pun berbeda — beda saat
mereka mengajarkaan pelajaran PAUD di rumah adg yaemberikan contoh
terlebih dahulu, ada yang membantu dengan memedgaggn anaknya, selain itu

ada yang memperagakan dengan jari tangan jikatberhpidan ada juga yang
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memberikan alat peraga seperti buku gambar untukgasah kemampuan

tangannya.

"Di bantu...pake tangan dipegangin....kalo ga hwafdi titik — titikin tar di
tingal ikutin garisnya deh...” Ga... pernah sayaahm, lagian juga seneng
sayang ga banyak keluar duit jadinya..” (Er, 20iA2009)

"Ya paling saya kasih contoh...tar dia udahanyaldiin urasan nanti menyot
pa ga lurus mah biarain aja, namanya juga belapkalo nanti ga nurut yang
kaya yang saya tadi bilang paling saya cubit ja#tut dia nurut.....,emang
kalau buat pelajaran anak kadang harus keras’di¥it, 23 April 2009)

"ya paling saya ajarin pake jari tangannya...t&|vi"24 April 2008)

"biasanya sih saya kasih buku gambar dirumabh.idnaja di nyoret — nyoret
di situ...” (Al, 24 April 2008)

4.2.4 Tantangan atau hambatan
Dilapangan anak menemukan hambatan dalam irrateateri yang diberikan
didalam PAUD Anisa, Hal ini seperti yang dikatakaleh orang tua ketika

ditanya mengenai materi apa yang paling sulit digeeti oleh anak.

"Suka...kalo Ar itu nulis yang paling susah, madéskalo dah nulis...” (Er, 20
April 2009)

"0 ga , bisa ma dia selalu apal (dari hasil obsgrpaneliti saat melihat Li
disuruh memberitahukan ini angka berapa oleh tepeg@ajar yang angka
tersebut merupakan angka delapan Li menyebutkarsgagan angka
sebelas)” (Yn, 23 April 2009)

"itung — itungan sih yang kalo saya liat soalnyausali kasih tau dua kali ma
di kasih contoh baru agak ngerti....,abis kadangdhoya juga ngasih contoh
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cuman sekali.. kadang — kadang pengen nanya mabuoya, tapi malu kalo
dia..kadang — kadang nanyanya ma kita...pas dise&nl.” (Ir, 24 April 2008)
"kalo Fr sih semuanya susah orang masih demen diaeti (Al, 24 April
2008)

4.2.5 Balikan atau penguatan

Perhatian yang diberikan itu pun tidak terteparireward atau penghargaan
yang di berikan tenaga pengajar apabila anak dapmatyelesaikan tugasnya
dengan baik, seperti membuat kue bersama ataudipatkan permen jika anak

berhasil dalam tugasnya di sekolah seperti yarjglaskan oleh tenaga pengajar
dibawah ini.

"ada..bisanya tuh kita membuat kue bareng, dikpsrmen....dengan hal — hal
yang seperti itu saja mereka seneng...” (Ni, 8 R(£19)

"iya itu sih inisiatif dari "Um” sendiri itu juga bikan keuangan dari PAUD
ya..., seumpamanya gini kalo "Um” suruh "sayangokiehmu bisa baca dan
berani maju kedepan "Um” berikan permen ini duaidiga mau....” gitu..itu
sekedar buat kesemangatan anak — anak aja..tiigpga ga setiap minggu,
kalo "Um” lagi ada aja...” (Um, 4 Mei 2009)

Terkadang balikan atau penguatan itu tidalpdiggaruh pada siswa PAUD
Anisa, untuk tetap rajin datang ke sekolah untukakukan kegiatan belajar, hal
ini pun terlihat dari rendahnya kehadiran di PAUDiga yaitu kehadiran yang
wajib dilakukan siswa setiap minggunya adalah 4 Kalam seminggu. Hal
tersebut tergambar seperti apa yang dikatakan arahg tua murid dan tenaga
pengajar ketika ditanya mengenai kehadiran siswa.

"Kalo kehadiran yang sekarang kan kita ada 23 mitwigang hadir paling
cuman 13 paling banyak..” (Ni, tenaga pengajane82009)

"Begitu dah...ga nentu kadang 10 paling banyak4yarang paling...apalagi
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pas musim ujan kaya gini udah dah makin dikit agagy dateng...” (Um,
tenaga pengajar, 4 Mei 2009)

"Kan wajibnya 4 kali, paling seminggu 3 kali kala g kali...jarang seminggu

tuh full...tapi kayanya lebih sering seminggu sgk&r, 20 April 2009)

"Jarang...terus terang emang jarang paling semisggali paling bagus dua
kali dia...” (Yn, 23 April 2009)

"Ya jarang sih...kan ikutin sodaranya ini...kala diekolah ya baru sekolah
Nr” (Ir, 24 April 2008)

"Kalo Fr si karena umur segini belum terlalu iyeegma belajar, ya jadi
begitu...,Nr jadi ikut — ikutan juga ga sekolahl(24 April 2008)

4.3. Faktor — Faktor Sosial yang menyebabkan rendatya partisipasi
belajar pada Pendidikan Anak Usia Dini PAUD Anisa.

4.3.1 Keadaan keluarga

Berbagai macam bentuk dukungan pun dilakukah para orang tua murid
ada yang menunggu sampai orang tua memegang utwigraangantar anaknya
ke sekolah, ada juga yang menghampiri anak jikk aedang bermain, selain itu
juga ada yang memarahi anaknya walaupun pada gkharang tua juga malas
mengantarnya ke sekolah, dan ada juga yang tidakaksa untuk sekolah.

"kalo aku megang uang baru aku anterin sekolah pegangan jadinya takut
minta jajan...soalnya di rumah juga nanti pas mysekolah pasti minta jajan
lagi....kalo ga megang duit ya udah biarin ajauwthah.. Makanya saya suka
mikir kalo anterin dia ke sekolah... (Er, 20 A@009)

"Ya..,kadang iya kalau lagi maen suka saya parsaya suruh sekolah dulu....

kadang saya tanya Li kenapa sih ga sekolah-sekddatarin si alasannya
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mak gua kan masih mau maen...,ngomong nya sekaiasgngong, kalau
udah kaya gitu biasanya saya omelin , sama yanakkayli saya bilang kalau

ga saya cubit ya saya gaplok mulutnya” (Yn, 23 A2009)

"Ya..di ingetin..kadang saya marahin juga kalo agakmau sekolah...tapi
anaknya sih selalu mau sekolah karena ga da yang
nganterin aja sih...”(Ir, 24 April 2008)

"Kalo saya si ga maksain, kalo emang lagi ga m&olah yaudah ga apa —
apa” (Al, 24 April 2008)

Hal tersebut juga dibenarkan dengan para tepaggajar dimana dukungan
orang tua sangat lah penting karena bagaimana pga @anak merupakan
tanggung jawab keluarga karena dunia yang ia kmréma kali adalah keluarga.

"ya yang kaya saya bilang tadi anak segitu kan in@@y@a orang tuanya kalo
orang tuanya mendukung...ya pasti dateng, udahitakgratis kan harusnya
itu suatu kesempatan si anaknya di doronglah dika®tivasi, kamu harus
sekolah karena kita ga mampu.., dianterin kesekdlahkan udah suatu
dukungan buat anak — anak jadi anak ngrasa oyaysaya dianterin ma orang
tua saya jadi mereka juga seneng dateng ke sekabhnyakan yang ga
masuk itu kan orang tuanya memang masa bodous, jega karena kita
notabenya gratis...jadi mereka agak suka — sukaitatoh, jadi ga da beban
bayaran kan setiap bulan jadi..ya gitu karena dgaetban ya cuek aja...sekolah
— sekolah, sekolah ya syukur ga yaudah, tapi kaceka dibebankan kaya
sekolah — sekolah yang formal kaya TK kan ada b®maiuh anaknya ga
sekolah pasti di gebukin, kalo saya ngeliatnyaitdi lsarena notabenya gratis
cuman ada uang khas doank, jadi pola pikir oraaguga menentukan anak —
anak untuk rajin ke sekolah atau tidak...jadi aranak segitukan bagaimana
orang tuanya kalo orang tuanya punya peraturangtatg tertib untuk anak —
anaknya pasti ga akan seperti itu, soalnya ada aafk orang itu sangat

disiplin banget padahal rumahnya jauh tapi ke s#kdiu rajin banget...ada
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yang sebelah ma PAUD malah ga masuk — masuk, sgaiasuk ga bawa
buku, ga bawa pensil..padahal bawa tas tapi gaiwlgaijadi orang tuanya itu
ga kontrol sebelum dia berangkat sekolah itu..i jadngkin karena orang
tuanya juga ga mengenyam pendidikan makanya angkiggadibebabskan
begitu....” (Ni, 8 Mei 2009)

"kalo menurut "Um?” sih...alhamdulilah "Um” selaluemberikan yang terbaik
buat anak — anak sehingga mereka cinta dan nyaderdiasekolah... tapi
semua itu balik lagi tegantung dari ibunya juga.silperanan utama kan dari
ibunya soalnya keberangkatan anak — anak ke sel@ahtergantung dai

orang tuanya” (Um, 4 Mei 2009)

4.3.2 Faktor teman sebaya

Dalam lingkungan sosialnya anak — anak kedearyamemiliki teman diluar
sekolah dibanding di lingkungan sekolah. Ada yaegan — temanya belum
sekolah sampai ada juga yang bermain dengan amaklghih tua dari dirinya,
dan ketika bermain dengan mereka terkadang anak susuk diajak kesekolah

karena sudah terlalu senang bermain.

"Ada banyak... Ga tau si...saya sih ga merhatépi kalo lagi maen di suruh
sekolah sih kadang Ar ga mau...agak — agak tambea§gnya....., soalnya
temen — temen nya juga banyak ya ga sekolah alesannya ga ada yang
nganterin lah....belum bisa ngomong lah banyak pekoknya alesannya,
yang sekolah itu di sini ya Ar ma tetangganya tgdibedua...” (Er, 20 April
2009)

"Banyakkan diluar si...,kalau di PAUD cuman akrailse#olahan aja, kan
rumahnya jauh-jauh, kalau yang di PAUD jadi sebafitu aja temen
disekolah, Ga tau juga si , tapi kayaknya perndimgaya secara langsung
ngomong ga usah sekolah., paling diajakain asyiknnmsampai lupa
sekolah....,kan kadang saya juga lupa buat maiiainuh...” (Yn, 23 April
2009)
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"Paling ma tetangga — tetangga sebelah, ga perrasm rma satu sekolahan
dia mah..., kurang tau saya kalo maen nya kayargiméapi ya gitu kadang
kalo dah maen diajak sekolah juga susah....” dirAgril 2008)

4.3.3 Faktor sekolah
4.3.3.1 Materi yang diberikan di PAUD Anisa

Kegiatan belajar di PAUD Anisa dilakukan pdta&i Senin sampai dengan
hari Kamis pada pukul 10.30 hingga 12.30. Matenigydi ajarkan adalah materi
yang di buat oleh masing — masing PAUD, dan penalpagengajaran dilakukan
sesuai dengan kesepakatan kedua tenaga pengajan®pada hari rabu "Um”
mengajarkan agama dan pelajaran umum seperti maivéerhitung, mengenal

huruf, olahraga, diserahkan pada "Ni".

"Kita pakenya metode PAUD masing — masing, beluendar nasional”. (Ni,
8 Mei 2009)

"Um” pada hari rabu mewarnai dengan belajar aganeavarnai itu juga
bunda "Ni” yang ngambil..umi cuman ngajar doa &@a bunda ga masuk

"Um” masukin pelajaran "Um”... (Um, 4 Mei 2009)

Materi yang diberikan pun relatif sama tiapitnga yang membedakan hanya
pada hari Rabu dan Kamis, karena pada hari Rabpeldmran agama dan pada
hari kamisnya ada pelajaran olahraga seperti yamggklapkan oleh para orang

tua murid.

"Ya...matematika, bernyayi, olahraga....agama kestab- beda misalnya hari
Rabu agama, nah hari Kamis olahraga....” (Yn, 23ilA4009) (Dari hasil
pengamatan saat di PAUD Anisa terkadang tenagaaggengga memberikan
materi yang bertujuan untuk mengenal bagian tuleplersi menjiplak telapak
tangan masing — masing siswa, games seperti memypsazel dalam
kelompok dan sesekali juga ada materi dengan méanaiperan seperti

memainkan peran antara penjual dan pembeli)
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Dari apa yang telah di ajarkan di dalam PAUDisa seperti yang telah
dikatakan diatas, masih saja ada salah satu otengang mengeluh mengenai
cara pemberian materi, karena menurutnya tidakvadasi pada materi yang di
berikan. Padahal PAUD Anisa memiliki permainan dalaeperti menyusun
balok, cerita bergambar, lilin tetapi dari PAUD Aaisendiri permainan tersebut

jarang di gunakan, tergantung dari niat tenagageangntuk mengunakannya.

"Jadi gini dateng — dateng terus nayanyi...abigitbasih tugas selesai tugas
udah anak jajan...itu tiap hari sama paling hablRgang beda ada pelajaran
agamanya...ma Kamis ada olahraga terus abis gkhraidah
pulang,ya.....tergantung bunda nya sih kalo lagingy yang di keluarin

mainanya...kalo ga ya udah...” (Er, 20 April 2009)

Berbeda dengan apa yang di ungkapkan olelgaepangajar, bahwa anak
merasa sesuai dengan materi yang di berikan semerg di ungkapkan oleh

tenaga pengajar sendiri.

"Kalo dari penilaian orang tua materi yang saya harsangat cocok sekali,
karena itu yang mereka inginkan...kalo saya mauggaada pelajaran
membaca, menulis tapi mereka selalu menuntut...sag@agajarkan angka
juga hanya sampai 5 dan itu pun mereka masih menkahapa ga sampai
10...., padahal itu pun saya mengajarkan angkarb&maktunya.....” (Ni, 8
Mei 2009)

4.3.3.2 Cara pengajaran

Cara pengajaran yang di berikan oleh tenagggar PAUD Anisa ini terkait
dengan tidak adanya pemisahan kelas yang sesuaj adanya penggabungan
kelas itu pun terjadi dari beberapa akibat dam iisanak dengan tenaga pengajar
dan sedikitnya anak dengan umur yang sama, semaryj di ungkapkan oleh

tenaga pengajar.

"awalnya itu digabung terus pertengahan evaluaaigisah antara umur 3
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dengan 5 tahun ternyata anak yang umur 3 tahuatrsglya ngajar di umur 5
tahun ngiri...kita juga mau anak kita diajarin Hurkita juga mau anak kita
digjarain ngitung padahal belum waktunya...,jadireka yang menuntut
akhirnya yawda saya gabung lagi..makanya saya malp@ake papan tulis di
situ, (Ni, 8 Mei 2009)

"waktu itu sih dipisah maka nya ada papan pengalimgwaktu itu satu A
sama satu B, nah karena waktu itu satu A sememgg glateng Cuma dua
orang...yaudah akhirnya di gabung aja yang pemengajaran beda antara A
dengan B lagipula tempatnya kan kurang jadi ribgajkalo di pisahin...waktu
itu juga pada iri — irian jadi digabung aja...” (UmMei 2009)

Dengan adanya penggabungan kelas tersebut metikae yang diajarkan pun
lebih kepada satu lawan satu antar murid dan gurruat) untuk masing — masing
anaknya seperti yang dituturkan oleh para tenagagper. "jadi metodenya itu
kaya privat jadi yang udah bisa saya suruh maja siite setiap hari...” (Ni, 8
Mei 2009)

4.3.3.3 Fasilitas yang terdapat di PAUD Anisa

Dari hasil pengamatan PAUD Anisa sendiri masénggunakan ruangan dari
salah satu rumah guru yang mengajar di PAUD Amisa)gan ini dipakai secara
cuma — cuma dan kegiatan belajar pun dilakukarrdstrumah yang berukuran 2
X 4 meter, selain rumah ini di gunakan untuk PAUHRIg pagi hari sebelumnya
dan sore hari rumah ini juga digunakan untuk peaganak — anak dan remaja,
di PAUD ini juga terdapat warung jajanan untuk ara&nak yang dikelola oleh
salah satu tenaga pengajar yaitu "Um”.

Fasilitas dari PAUD Anisa ini sudah memilékér, meja belajar, karpet, dan
ATK bagi guru, fasilitas yang ada di PAUD pun judjaungkapkan oleh ke dua
guru yang mengajar di PAUD Anisa, berikut tuturami dunda "Ni” dan "Um” :

"Kalo Anisa fasilitasnya untuk operasional guru dauarid ya udah terpenuhi

lah kaya meja, loker, meja guru, karpet, ATK untiku pun dapet...kalo
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buku cerita kita juga dapet, yaitu paling yang sbyang tadi permainan luar
yang belum ada...” (Ni, tenaga pengajar, 8 Mei 2009

"Di PAUD ini udah ada meja, lemari loker, sama la&rgang ijo sama yang
cokelat, papan tulis, papan pengaling, sama meja dan juga ada buku
cerita, pensil, buku gambar, buku mewarnai..” (Uemaga pengajar, 4 Mei
2009)

Di balik fasilitas yang sudah cukup memadasdbut para orang tua murid
masih mengeluhkan keaadaan tersebut karena tidektgmaya permainan luar

seperti lyaknya TK — TK, berikut penuturannya :

"permainan luar paling yang kurang buat nambahreef@ dia....kaya..ayunan
ga ada, pokoknya permainan deh buat motivator ahaksendiri....buat

motoriknya gitu, kan biasanya anak — anak kan ser@@rmainan kaya
gitu..sama kelas mestinya di bagi —bagi biar angh jebih fokus belajarnya”
(Er, 20 April 2009)

"Kurang sih...kan anak — anak pengenya ada permaiagi di situ belum
ada...kadang Nr juga nanyain ko ga ada ayunan ayauy. kata bunda sih tar
di adain...kadang juga dari tempatnya kan di siasimdi rumahnya bunda,
bapaknya kan juga lagi sakit jadi kalo lagi kamisakitnya kadang — kadang
sekolah juga diliburin..” (Ir, 24 April 2008)

Kurangnya fasilitas di PAUD Anisa ini tidak iy@ diungkapkan oleh para
orang tua murid hal serupa juga diakui oleh tenagagajar yang mengajar di
PAUD Anisa tersebut, kurang luasnya ruang kelagyyadipakai untuk belajar
menjadi kendala bagi tenaga pengajar untuk melakakavitas gerakan seperti

olahraga

"kalo menurut saya tuh tempat, tempatnya tuh telakil gitu jadi untuk kita

melakukan aktivitas gerakan tuh sangat terbatadi..kita harus keluar
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kelapangan itu juga jauh banget lapanganya makaoyean dua minggu
sekali..jadi kalo saya bilang sih ruang geraknyagykurang jadi tuh di sana
saya ngeliatnya aja udah sumpek duluan buat 25.a8n@k, 8 Mei 2009)

Keadaan sekolah seperti yang telah digambadiatas masih dirasa kurang
seperti yang di ungkapkan oleh salah seorang qamocang tua murid.

"lya sih...kalo menurut saya sih paling ga, adar@@nan luar sebelum mereka
masuk sekolah kan paling ga setengah jam merekaaberiluar tapi kan
kondisinya ternyata tidak begitu... tidak menatiktaiat anak — anak mungkin
itu salah satu faktor juga mengapa anak — anakgahadir...” (Ni, tenaga
pengajar, 8 Mei 2009)

"Di PAUD Anisa juga sebenernya banyak cerita bergantapi ga penah di
keluarin cuman di tumpuk aja di dalem, kan pad&iagus buat komunikasi
antar guru dan murid...tapi ini malah ga..jadi aranak ga di kasih baca kalo
pun mau di pinjem juga ga boleh di bawa pulangtahkya sih takut rusak,
makanya saya juga binggung kenapa kaya gitu..ak.aaya juga kaya nya
jadi males juga tahu kaya gitu...” (Er, orang tuarich 20 April 2009)

Beberapa opini anak yang antara lain menyaiutiahwa PAUD tersebut
membosankan baik dari materi (pelajarannya) matgmilitas yang ada di PAUD
Anisa, juga tergambar seperti yang di ungkapkark alndawah ini.”"PAUD ya
ka...ya gitu ka bosen cuman gitu — gitu aja, ekakapi banyak jajananya di
PAUD tapi mending maen di rumah...” (Ar, 20 Aprd@), "Ga enak ka...abisnya
di gabung kelasnya...” (Li, 23 April 2009), "Begitaih ka..bosen ga ada
mainannya, kayak ayunan gitu....” (Nr, 23 April 200

4.3.4 Faktor dari dalam diri anak
4.3.4.1 Pembawaan sifat
Pembawaan sifat seperti anak yang memang lelgmilih main daripada

sekolah atau memang malas dan juga mempunyai kelidsuruk juga menjadi
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salah satu faktor penghalang bagi anak untuk manhguartisipasi belajar pada
anak, seperti yang di ungkapkan di bawah ini.

"Soalnya "Ar” banyakkan jajan sih kalo disana makarsaya nya juga jadi
males nganterin, tapi sebenernya kadang anak myamales kalo ada yang
ngajak, kaya tetangga kan sekolah juga sama niAdID Anisa nah tuh di
sering terik — teriak ayo sekolah — sekolah...lohi dia mau tapi kalo ga ada
yang ngajak mah di ga mau....tapi nanti mah kalo slampe sana sebentar
jug” (Er, 20 April 2009)

"Ya namanya juga anak — anak masih pengen maijanam segini ga da di
rumah...dia punya temen akrab si namanya serlasldua SD sekarang maen
tar kalo kita ga panggilan mah kagak pulang dian.klia lupa tapi saya
kadang — kadang juga lupa...tapi kan depan rumalumyda warung nah
biasanya kalo saya lupa ga pangillin, dia tuh yangetin anak saya
sekolah....”Li” sekolah tar di kasih uang jajan d2B00 ribu mang tukang
jajan si anaknya...kalo ga di gituin ga mau sekaleh tapi kadang juga ga
mau sekolah dia biar di gituin juga, gitu...namajyga anak — anak masih
kepengen maen ke sana kesini, kaya tadi tuh ngandsekw ga mau sekolah
kalo ga dikasih duit 2000, kadang kalo hgomongnyaaikg ngajar gitu saya
gaplok mulutnya pa saya cubit biar kapok, abisngi® knaen ma anak gede
emang kaya gitu..omongan anak gede di ikut iktpergaulan si ya...tapi
kadang saya ngalah juga, demi dia sekolah..tapideamaik kan ya kaya
gitu...takutnya kebiasaan nanti...abis kalo dah maegpa si dia ma
sekolah...anak saya juga belerot banyak benerkgdiing saya juga males
nyamperinnya, belum kalo naek sepeda kelilinganhudah susah banget
dicarinya.....jJadi emang mah dia ga sepenuhnyalaeKo...” (Yn, 23 April
2009)

"Nggak tau , udah kesenangan main aja kali jadakalisuruh belajar malas
tapi si waktu itu sih karena dia pindahan jadiiéli# ga mau sekolah...ga da

temennya juga sih...jadi tergantung sodaranya nilg yara tahun kan di situ
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juga..,, kalo dia sekolah baru dah Nr mau juga Isékkalo ga mah ya ga mau
sekolah dia, kadang saya males juga nganterinymysoa” (Ir, 24 April
2008)

"ya yang kaya tadi saya bilang umur segini mahimbslum terlalu seneng
belajar...ke PAUD paling cuman maen — maen dogndsen juga Kali
anaknya...” (Al, 24 April 2008)

Hasil penelitian di lapangan menemukan bahwaepatan anak dalam
menangkap pelajaran masih terlalu sulit. Hal tarsebperti yang dikatakan orang

tua ketika ditanya mengenai kecepatan anak daleanangkap pelajaran

"Dia mah juga percuma soalnya dianterin sekolal jogjum terlalu iyeng ma
belajar, soalnya..jadi paling dateng sekolah baginj doank..” (Er, 20 April
2009)

"Tau dah kalo saya kan jarang ngatnterin jadi kgr#éau kalo yang kaya
gitu...tapi kalo di rumah si emang agak susah juggarinnya..(Yn, 24 April
2009)

"kadang susah juga ngertinya...jadi bosen juga sgggarinnya”. (Ir, 24 April
2008)

"kalo Fr si paling cepet afal kalo pelajaran nyatapi kalo yang lain susah dia
nangkepnya..” (Al, 24 April 2009)

Selain itu sikap guru terhadap anak dilapanadigemukan bahwa tenaga
pengajar berlaku baik pada setiap siswa. Hai iakuli oleh orang tua ketika
ditanya mengenai sikap guru terhadap siswa : "Bagju.buktinya anak — anak
bisa afal lagu — lagu PAUD nya...”(Er, 20 April )0 "Ya..baik, bagus, ga da
masalah....., kan saya juga murid ngaji gurunyatgudi...sifatnya dia....” (Yn, 23

April 2009), "Baik sih, sabar...soalnya pan anallaay susah di aturnya...”(Ir, 24
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April 2008), "Gurunya sih kalo ada yang nanya siltatiggapin, baik lah...” (Al,
24 April 2008)

4.4. Dampak yang ditumbulkan anak sebagai akibat dari re@dahnya

partisipasi dalam kegiatan Pendidikan Anak Usia Dim

4.4.1 Perkembangan Kognitif

Dari hasil penelitian memperlihatkan bahwadahnya partisipasi anak dalam
kegiatan belajar di PAUD Anisa berdampak pada pebengan kognitif anak,
seperti yang di jelaskan oleh para orang tua miwmtika ditanya mengenai anak

didik sudah bisa elakukan kegiatan apa saja.

"paling bisa nyanyi doank, kalo ngitung paling sai® doank..,kalo huruf
Ar belum bisa, Warna juga belum bisa....dirapotajugtu mengenal warna
masih kurang...” (Er, 20 April 2009)

"Tau dah , dirapotnya si bagus (saat melihat rayyarthilai dari Li sebagian
besar mendapat C, sedangkan kategori penilaiaragbrtr tersebut hanya
empat kategori yaitu A = Baik, B = Cukup Baik, CKarang, D = Kurang

sekali ), Ya paling berhitung, menggambar sama neelakan warna” (Yn, 23
April 2009)

"Udah sih, udah kenal huruf — huruf...paling nggua ngitung yang ga
bisa...” (Ir, 24 April 2008)

"kalo fr belum bisa apa — apa sih selain nyan¥y(Al, 24 April 2008)
Hal tersebut juga ditegaskan oleh tenaga ggangnengenai perkembangan

kognitif si anak yang tingkat partisipasi belajaamgndah dalam PAUD Anisa.

"ya ga bisa apa — apa...dia masuk pasti pas patajaewarnai pokoknya pas
pelajaran kreativitas aja, mungkin mereka bisayaaja...tapi untuk warna

mereka yang udah hampir 6 tahun cuman warna d@gsaanag tahu merah,

Universitas Indonesia

Faktor — Faktor Sosial..., Aditya Atma Sudjarwo, FISIP Ul, 2009



81

kuning, biru, selebihnya dia ga tahu...sebenertiydbéban buat guru cuman
apa daya kita udah minta sama orang tuanya supaginya dianter ke
sekolah tapi orang tua cuman iya — iya aja akhiggyaianterin juga...” (Ni, 8
Mei 2009)

"ya begitu yang jarang masuk mah bisa nya disisitd- doank kaya itung —
itungan yang dah mau masuk SD aja baru tahu sami@i juga belum bisa

pengurangan dan penjumlahan..” (Um, 4 Mei 2009)

4.4.2 Perkembangan bahasa

Tidak hanya berdampak pada perkembang kognitif kajangnya interaksi
antar teman sekolah juga menyebabkan perkembangjaasd anak tersendat.
Dari hasil peneliatan memperlihatkan bahwa, dalanbibara anak masih belum
teratur untuk berbicara; terkadang berbicara kdsagan orang tua. Hal tersebut
juga di jelaskan oleh para orang tua murid ketikanga mengenai perkembangan

bahasa anak.

"ya begitu dah...ngomongnya sih masih belepetajelga...kadang saya juga
ga ngerti apa yang dia omongin...” (Er, 20 ApriD2D

"Li” sih mungkin karena maennya juga ma yang leldim ya gitu
jadinya...kaya yang tadi saya bilang bahasanyarkpdaka kurang ngajar ma
orang tua...” (Yn, 23 April 2009)

"kalo "Nr” sih mang orangnya pendiem jarang hgomguiga ma orang...jadi
ga tau juga, tapi kalo nanya pelajaran sama sayagifitu — gitu doank,
belum terlalu banyak juga kata — kata yang dia paké, 24 April 2008)

"Ah..kalo "Fr” sih masih ga jelas ngomongnya jugadikit — sedikit doank
kalo ngomong..” (Al, 24 April 2008)
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4.4.3 Hubungan dengan teman sebaya

Dalamhubungan antar temen sebaya mereka lebih cenderahubunganya
dengan teman sepermainan dirumah, karena lebihngsebertemu dan
menghabiskan waktu bersama — sama di rumah jikeekaetidak sekolah.
Kondisi dari teman sepermainannya dirumah kebanyaik@um bersekolah,
sehingga anak PAUD tersebut terkadang terbawa &osdhingga malas datang

ke PAUD. Hal ini sesuai dengan pernyataan anakak BAUD sebagai berikut:

"kalo aku sih main ka..biasanya ma temen — temerahu.,paling maen bola
kalo ga naek peda muter — muter, kadang kalo lagnbola ka, lupa ma
sekolah ka..abis enak sih maen....temen — temeq Ig@m kan juga gak lah
soalnya” (Ar, 20 April 2009)

"main sih ka...paling main masak — masakan ma temenah...kalo ga naek
sepeda kelilingan..soalnya kan temen rumah kalolakkmasuk siang...jadi
bisa main dulu ma mereka...,tapi kalo dah maerahi@ssih sampe jam 1 pas
temen saya mau sekolah... saya jadinya suka lg@akialo sekolah... ... " (Li,
23 April 2009)

"maen ka PS ka ma temen rumah...” (Fr, 23 April®00

Sedangkan opini yang menjelaskan bahwa tentaman mereka pun banyak
yang belum sekolah atau bahkan lebih tua dari naeteKihat dari pernyataan
anak- anak PAUD dibawah ini: "ya..temen — temermmah ka yang
sepantaran...rata — rata sih belum sekolah...” ZBrApril 2009), "Temen rumah
sih ka...kalo temen saya sih udah SD ka kelas.thi, 23 April 2009), "ga
punya temen ka, dirumah aja...keseringan di rumelga keluar — keluar...” (Nr,
23 April 2009), "banyak ka...sama yang pantarankiah.belum sih, belom pada
sekolah...” (Fr, 23 April 2009)

4.4.4 Perkembangan Kreativitas

Dari hasil penelitian memperlihatkan bahwadeahnya tingkat partisipasi
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anak datang ke PAUD berpengaruh kepada rendahngéati perkembangan
kreativitas anak didik, hal tersebut terlihat sebdugrikut : seperti anak jadi lebih
pendiam di rumah tanpa melakukan apa — apa; atawvange sudah lebih senang
bermain dengan temannya; dan hanya belajar terkegagivitas jika ayahnya

membelikan alat peraganya seperti buku bergambar.

"Kalo gambar sih kadang — kadang aja...kalo bapakiagi beliin buku
gambar aja...klo main lilin apa balok paling maiardi PAUD dirumah mana
ada, itu juga di PAUD jarang di keluarin, jadi @dah tuh anak kreatif pa ga....
(Er, 20 April 2009)

"Ah boro — boro si "Li” kreatif...orang kerjaanny@aen mulu...” (Yn, 23
April 2009)

"ga, ga pernah dia mah diem — diem aja dirumahhnyaemaen seadanya...”
(Ir, 24 April 2008)

"Kaga dah kayanya...main dia mah demen, kreatifakakplo kaya gitu...”
paling kalo bapaknya lagi beliin buku warna aja beru mewarnai, kalo
kagak ya kagak....”(Al, 24 April 2008)

45 Pembahasan

4.5.1 Pendidikan Anak Usia Dini

Program Pendidikan Anak Usia Dini yang diasakieh PAUD Anisa adalah
melakukan program pendidikan anak usia 0 sampahént yang bertujuan agar
anak menjadi berguna di jenjang pendidikan selaggu{Bab 4, hal. 53), hal yang
sama juga diungkapkan oleh dua orang tua muridaninPAUD ini bertujuan
untuk memberikan kesiapan bagi anak jika ingin nerkiajenjang pendidikan
lebih lanjut (Bab 4, hal. 49). Hal tersebut sejali@mgan pendapat UU Sisdiknas
Rl Pasal 1 ayat 14 menjelaskan bahwa pengertian dafbRadalah suatu upaya

dalam pemberian rangsangan untuk membantu dalantungarhan dan

Universitas Indonesia

Faktor — Faktor Sosial..., Aditya Atma Sudjarwo, FISIP Ul, 2009



84

perkembangan jasmani dan rohani, guna memberiksiagan bagi anak untuk
menghadapi pendidikan lebih lanjut dan upaya im diberikan dari anak lahir
hingga usia 6 tahun (Bab 2, hal. 18)

Pengertian tentang PAUD yang memberikan kasiapagi anak untuk
menghadapi pendidikan lebih lanjut juga di kuatideh kordinator program
dimana dikatakan bahwa PAUD bertujuan untuk merkbarkesiapan bagi anak
pada masa — masa emas Yyaitu 0 sampai 6 tahunakaaela masa tersebut anak
sering kali mendapat pengaruh dari luar rumah. Berapgdanya pembelajaran di
usia dini, pengaruh tersebut dapat dibentuk mergadiu modal yang berharga
bagi anak ketika mereka akan melangkah ke tahag Igdoih tinggi (Bab 4, hal.
58).

Melihat pada UU Sisdiknas Rrasal 1 ayat 14 diatas pemahaman yang
diberikan oleh tenaga pengajar, orang tua murid) #ardinator program
mengenai PAUD sendiri dalam artiannya telah sejalangan pengertian dari
pentingnya PAUD itu sendiri. Karena di jelaskantasamengenai hasil temuan
lapangan memperlihatkan bahwa PAUD merupakan suaaha untuk
memberikan pendidikan agar anak memiliki kesiapadard menghadapi
pendidikan lebih lanjut.

Sedangkan merujuk pada penjelasan Zastrow Batla2, hal. 18 tentang
media penting dan primer dalam pembelajaran anakaldnelalui sosialisasi.
Dikatakan Zastrow sebagian besar proses sosialisasusia terjadi ketika ia
berada pada masa anak-anak. Karena pentingnydisasjamaka anak harus
mendapatkan pola sosialisasi yang baik dan bembnate bahwa, orang tua
memberikan pendapat yang serupa dengan pendap@ibvwadimana anak
diajarkan untuk bersosialisasi dengan teman selayanelalui jalur pendidikan
luar sekolah (Bab 4, hal. 45).

Terkait dengan semua hal diatas maka pendidikampunyai suatu tujuan
umum dimana pendidikan berarti membawa anak padewasaannya yang
berarti dia harus dapat menentukan diri sendiri lokemianggung jawab pada diri
sendiri kelak. Dengan usaha peningkatan mutu deghgendidikan anak usia

dini tentunya, akan meningkatkan kualitas si arelrd bermasyarakat nantinya.
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Sesuai dengan pengertian PAUD diatas, dimaAbIDOP berguna untuk
memberikan kesiapan bagi anak untuk menghadapiigikad selanjutnya.
Maka materi yang diajarkan di dalam PAUD adalaluknhengasah berbagai
kecerdasaan yang dimiliki anak. Berangkat dari EBabhal. 18 yaitu UU
Sisdiknas pasal 1 ayat 14 tentang pengembanganuareklini ada empat unsur
yang harus di penuhi oleh PAUD itu sendiri yaipertama, pembinaan anak usia
dini merupakan pembinaan yang ditujukan kepada as&éik lahir sampai
dengan usia enam tahun. Kedua, pengembangan anakinidilakukan dengan
pemberian rangsangan pendidikan. Ketiga, PAUD hentuuntuk membantu
pertumbuhan dan pengembangan jasmani dan rohalmtiffjo Dan keempat,
pengembangan dan PAUD merupakan persiapan dalamasu&mpendidikan
lebih lanjut.  Melihat pada pemahaman tenag@@en diatas mengenai PAUD
yaitu dikatakannya, PAUD adalah program pendidikang diberikan anak usia
dini yaitu 0 sampai 6 tahun (Bab 4, hal. 53), maksur pertama yang tercantum
dalam UU Sisdiknas Nomor 20 tahun 2003 telah sejdlari hasil observasi
memperlihatkan juga bahwa, di PAUD Anisa siswa ytrdaftar di dalamnya
adalah anak — anak yang memiliki usia 2 tahun l@n§gahun. Sehingga apa
yang menjadi dasar dari pengembangan anak usiaalean unsur pertama yang
harus di penuhi telah dilakukan oleh PAUD Anisaeka pembinaan pendidikan
telah ditujukan dagi anak — anak yang berusiaydiiu usia 2 sampai 6 tahun.

Berikutnya adalah unsur kedua yang menjelasi@dmvapengembangan anak
usia dini dilakukan dengan pemberian rangsangandigi&an. Dari hasil
penelitian memperlihatkan bahwa yang dikatakan gitaia murid, materi yang
tercakup di dalam PAUD Anisa tersebut diajarkarbhgr pelajaran yang terdiri
dari : matematika, menyanyi, olahraga, mengenalfhanembaca, menggambar,
mewarnai dan Agama (Bab 4, hal. 45 dan 74). Sehinggmbinaan yang di
jelaskan di atas yaitu pembinaan yang dilakukaralmetangsangan pendidikan
telah di berikan oleh PAUD Anisa, karena PAUD Angendiri telah memiliki
materi tiap harinya yang berguna untuk mengasatakgnan anak.

Dari beberapa materi yang dikatakan orang riuaid diatas juga telah
memenuhi unsur ketiga dan keempat dari apa yangadipaikan oleh UU

Sisdiknas pasal 1 ayat 14 karena di katakannya PBé&Hijuan untuk membantu
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pertumbuhan dan pengembangan jasmani serta robBani.pertumbuhan dan
perkembangan itu bisa didapatkan dari pelajaranratg dan agama, serta untuk
unsur keempat sendiri mengenai pemberian kesiapak antuk menghadapi
pendidikan selanjutnya dapat dilakukan melalui jpedan matematika serta
membaca.

Dari keseluruhan pemaham PAUD yang dikemukadi@h pihak sekolah,
kordinator program dan orang tua murid tentang $umgn tujuan dari PAUD
bagi anak usia dini, dapat terlihat bahwa merekdikge banyak mereka
memahaminya. Walaupun pada implikasinya merekajaera orang tua murid
kurang memberikan dukungan bagi anaknya untuk npetkian pendidikan anak
usia dini. Agar lebih jelasnya maka akan di uraikaengenai bentuk — bentuk

partisipasi baik dari orang tua, tenaga pengagar,siswa di bawah ini.

4.5.2 Partisipasi

Pentingnya investasi pendidikan dari usia dini, angikka mengandalkan
pemerintah saja tidak akan cukup. Seluruh kompyaag terlibat dalam PAUD
Anisa yaitu anak, orang tua dan tenaga pengajarsharut berpartisipasi aktif
untuk mulai peduli terhadap pendidikan tersebut.

PAUD Anisa sebagai sarana untuk mempersiapendidikan lebih lanjut,
membutuhkan keterlibatan partisipasi dari para aigang tidak terlepas dari
orang tua mereka dan tenaga pengajar. Dengan ypagasungguh-sungguh dan
terencana, partisipasi seseorang pada hakikatrgm laika ditingkatkan (Bab 2,
hal. 20).

Sesuai dengan permasalahan yang telah dikéaonkaahwa, partisipasi
belajar siswa rendah dengan ditandainnya tingkaidiean di dalam PAUD
Anisa yang rendah. Dan terkait dengan hasil peaeliyang memperlihatkan
bahwa, partisipasi anak sebagai komponen yang goapenting dalam
keterlibatanya di PAUD Anisa untuk melakukan kegnelbelajar terbilang rendah.
Seperti yang di katakan para orang tua murid balawak mereka jarang
mengikuti kegiatan belajar di PAUD Anisa (Bab 4l. ¥®). Hal tersebut juga di
kuatkan oleh salah satu tenaga pengajar dimamaemgelaskan bahwa kehadiran
di PAUD Anisa memang relatif rendah (Bab 4, hal), #@ntunya rendahnya

Universitas Indonesia

Faktor — Faktor Sosial..., Aditya Atma Sudjarwo, FISIP Ul, 2009



87

partisipasi anak yang rendah tersebut tidak teslefai tanggung jawab orang
tuanya untuk mengantar mereka ke sekolah

Kondisi yang melatarbelakangi keadaan tersémiunya tidak terlepas dari
partisipasi orang tua yang diberikan kepada analkkaedari penelitian ini telihat
bahwa perhatian yang di berikan orang tua bagi gkakngin bersekolah di rasa
kurang, ketika anak ingin bersekolah orang tuaatdskg tidak memiliki waktu
untuk mengantarnya ke sekolah, karena di jelaskéamdtemuan lapangan anak
selalu memiliki keinginan untuk bersekolah tetaggng tua terkadang tidak mau
mengantar kesekolah (Bab 4, hal. 71).

Faktor lain yang mempengaruhi partisipasi @udeadaan ekonomi, dimana
keadaan ekonomi yang tidak mencukupi partisipasi@tua juga menjadi rendah
untuk mengantar anaknya kesekolah, karena jikaniagiaknya pergi sekolah
orang tua harus memiliki uang terlebih dahulu umhéngantarnya dan hal inilah
yang terkadang orang tua tidak dapat memenuhinmaitelengan ekonomi yang
terbatas. Serta ketidakpedulian orang tua terhdaPpD juga menyebabkan
rendahnya partisipasi belajar di dalam PAUD Anisarena tidak ada paksaan
dari orang tua untuk anaknya pergi bersekolah @dtal. 70).

Merujuk pada Bab 2, hal. 21 mengenai partsipau sendiri, dimana di
jelaskannya dalam partisipasi kemampuan seseoedar) perbeda dalam jumlah
dan mutunya. Kemampuan yang berbeda ini terlihiandéemuan lapangan yang
memperlihatkan 3 dari 4 informan orang tua mengaat@@aknya kesekolah
sedangkan 1 sisanya jarang sekali untuk mengantknga ke sekolah karena
kesibukan sebagai ibu rumah tangga yang memili&k aang banyak (Bab 4, hal.
66). Selain itu, kemampuan dari orang tua yangdumkhni terlihat pada ketika
orang tua memberikan bantuan pada anaknya jika aemng kesulitan dalam
belajar. Pemberian bantuan itu terlihat dari beaganya metode pengajaran yang
di berikan pada anak dari orang tua. Metode permajdersebut seperti :
membantunya dengan memegang tangan anak sehingjgdiarahkan mengikuti
gerakan tangan orang tua, memberikan contoh thrldahulu baru kemudian
anak melanjutkan, mengajarkan dengan memberikandzdam berhitung dengan
menggunakan jari tangan, dan ada yang memberikdn bergambar guna

melatih kemapuan tangan anak (Bab 4, hal. 68)
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Hasil penelitian juga memperlihatkan bahwatigigasi tenaga pengajar
memiliki hubungan yang erat dalam menentukan kefs#idn dari program
PAUD, cara pengajaran yang sesuai dengan apa yangiokan orang tua dan
upaya pengajaran dengan melakukan pendekatan pa#ta—aanak murid yang
mengalami kesulitan belajar kerap dilakukan olemaga pengajar (Bab 4, hal.
67).

Dari apa yang dijelaskan oleh Buletin Deps@&ab( 2, hal. 20) yang
mengatakan bahwa tanpa ada atau kurangnya pastjsigzaya pemberdayaan
tidak akan terwujud secara maksimal bahkan dapatakan sia-sia. Dari hasil
temuan lapangan tersebut pengertian itu menjadirp&nrangnya dukungan dari
tanggung jawab orang tua kepada anak menyebablan jarang hadir dalam
kelas, sehingga partisipasi anak dalam sekolatrgnohah.

Melalui Pendidikan Anak Usia Dini sebagai leagh pendidikan non-formal,
PAUD Anisa diharapkan dapat melibatkan partisigasik, orang tua dan tenaga
pengajar untuk peduli terhadap pendidikan sedaii dika melihat hasil temuan
lapangan sebelumnnya selama penelitian ini dilakuk@aka saat ini partisipasi
masyarakat sebagai bentuk kepedulian mereka tgrhpdadidikan usia dini
khususnya terhadap PAUD Anisa cukup banyak ragambDaam temuan
lapangan dapat dilihat bahwa bentuk-bentuk padssigang terjadi pada PAUD
Anisa dapat berupa perhatian dan motivasi, keatitaterlibatan langsung,

tantangan atau hambatan dan balikan atau penguatan

4.5.3 Bentuk — bentuk partisipasi

Seperti yang dijelaskan Mudjiono berkaitan gien PAUD, maka bentuk
partisipasi dari indvidu atau siswa itu sendiriashal upaya pembelajaran adalah
partisipasi yang berkaitan dengan perhatian danvasit keaktifan, keterlibatan
langsung, tantangan, balikan atau penguatan (Blahl.223).

Dari hasil temuan lapangan memperlihatkan lBaperhatian terhadap materi
yang dilakukan anak terlihat dengan apa yang dkajpkgan oleh orang tua bahwa
materi yang diberikan PAUD kepada siswa sesuai @erapa yang di inginkan
oleh anak (Bab 4, hal. 64). Hal yang sama jugaathkan oleh orang tua dimana
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anak mereka saat di rumah sering termotivasi untekgulang pelajaran yang ia
sukai seperti bernyanyi, mengenal huruf, dan memdiga (Bab 4, hal. 63).

Hal tersebut juga di kuatkan oleh tenaga p@andemhwa anak tertarik dengan
apa yang diajarkan, tetapi terkadang orang tudusatenuntut untuk diajarkan
lebih pada anaknya, sehingga anak menjadi kuramgpaenatikan materi yang di
ajarkan oleh para guru (Bab 4,hal. 74). Sesuai aerygng di katakan Mudjiono
pada Bab 2 bahwa motivasi akan muncul jika perhatiaak terhadap materi
dapat terpenuhi dan dirasakan sebagai suatu kednytwtapi sebaliknya anak
bisa tidak menjadi termotivasi apabila materi yafigerikan tidak dirasakan
sebagai kebutuhan.

Keaktifan dalam kelas juga menentukan padsipada anak dalam kegiatan
belajar, seperti yang dikatakan Mudjiono bahwa raketiap peroses belajar
siswa selalu menampakan keaktifan, baik yang trlimaupun yang susah
terlihat. Hal berikut sesuai dengan apa yang diutan dilapangan melalui
obeservasi, dimana anak — anak aktif dalam mengikintiksi nyayian dan doa
bersama. Begitu juga ketika anak diminta untuk msfiu persatu seperti
menghafal nyayian atau doa di hadapan teman — tgraan

Hal tersebut juga di kuatkan oleh pendapai tlEraga pengajar dimana,
mereka mengatakan anak merasa antusias jika diberfdlesempatan untuk
memimpin doa dan menggunakan keterampilan yang likimiuntuk
menyelesaikan soal — soal yang diberikan tenagggp@ndengan mengerjakanya
di depan teman — teman mereka (Bab 4, hal. 65).

Merujuk pada Bab 2 mengenai keaktifan makéhsgrbahwa Belajar adalah
menyangkut apa yang harus di kerjakan siswa unitkyd sendiri jika di
sekolah, maka inisiatif harus datang dari siswadiseseperti maju kedepan
dengan kemauan sendiri untuk memimpin doa didepkasidan keaktifan lainya
yang tergambar dalam keaktifan di dalam kelas yaageka lakukan.

Dalam hal keterlibatan langsung selain peraru,gperan orang tua juga
dibutuhkan anak, disinilah peran orang tua dikatagearlu, khususnya seorang
ibu. Dengan adanya dukungan dari orang tua makk dajpat berperan secara
aktif dalam kelompok untuk dapat memecahkan masasa&perti yang di
ungkapkan Mudjiono. (Bab 2, hal. 23)
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Hal tersebut berbeda dengan apa yang ditemdikgrangan bahwa orang tua
dari siswa tersebut sering kali secara tidak langsturang mendukung. Seperti
halnya mereka sering mengingatkan tetapi merekk trdemberikan kontribusi
nyata kepada anak untuk mengantarnya kesekolah4Bhal. 71). Hal tersebut
juga di kuatkan oleh salah satu tenaga pengajavdbdalam usia dini keterlibatan
orang tua sangat dibutuhkan seperti untuk mengaateknya kesekolah.
Sebaliknya saat keterlibatan orang tua tidak diftken, seperti di dalam kelas
mereka sering kali turut campur dalam urusan matghingga hal ini membuat
anak sulit untuk berkembang, karena dengan anantliierus oleh orang tuanya
mereka akan merasa ketergantungan untuk mengerjakah — soal yang
diberikan di PAUD Anisa (Bab 4, hal. 68).

Selain orang tua dan pengajar, anak juga ni@mgaantangan dalam dirinya
sendiri khususnya dalam hal pelajaran dan pembawsi@nanak, Seperti salah
seorang murid yang sulit dalam hal menulis tetadakt berusaha untuk
menyelesaikannya, rasa malas menjadi hambatan ddianya. Begitu juga
dengan pendapat ketiga siswa lainnya yang tidakgatasi hambatan pada
dirinya (Bab 4, hal. 69), temuan ini justru tidakssai dengan apa yang di
ungkapkan Mudjiono, karena dikatakannya bahwa htanbatau tantangan yang
dialami anak dapat menimbulkan motif untuk mengdtambatan tersebut. (Bab
2, hal. 23)

Partisipasi dari siswa yang berikutnya adddalikan atau penguatan, dimana
siswa lebih bersemangat belajar apabila mendapdtkain yang baik. Namun
dorongan atau penguatan dapat menyenangkan atdu rmidnyenangkan, jika
siswa mendapatkan penguatan positif maka hal terseienjadi semangat
tersendiri bagi siswa (Bab 2, Hal. 23). Berbagaiacdilakukan oleh tenaga
pengajar untuk membangkitkan rasa semangat anakmddlelajar, seperti
pemberian permen dan membuat kue bersama (Bab. Zhatetapi hal tersebut
tidak di manfaatkan siswa dengan maksimal, ketiddkhn siswa yang rendah
tiap minggunya membuat balikan atau penguatantdagga pengajar terbuang
sia — sia. Hal tersebut seperti yang dikatakan d&faga pengajar dimana
kehadiran siswa di PAUD Anisa terbilang rendah tmaimggunya. Dimana tiap
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harinya siswa yang yang berjumlah 23 orang hanga i hingga 13 orang saja.
(Bab 4, hal. 70)

Menciptakan partisipasi masyarakat tidaklahdaiu Banyak hal yang
mempengaruhinya seperti faktor- faktor sosial. daksosial yang di maksud
adalah bakat atau kemapuan ciri pribadi anak, grilmmang tua murid atau
keluarga, teman sebaya, sekolah, dan pembawaamdkiterkait kegiatan proses

belajar mengajar PAUD Anisa.

4.6. Faktor — Faktor Sosial yang Menyebabkan Rendahnya #&tisipasi
Belajar pada Anak Usia Dini

Partisipasi dari orang tua, anak, dan tenagegar yang telah terjadi tidak
terlepas dari berbagai faktor sosial yang mempemgaya, seperti yang
dikatakan Saifullah ada beberapa faktor yang megwehi partisipasi adalah
bakat atau kemampuan ciri kepribadian murid merfgidor sosial yang pertama
dalam mempengharuhi anak dalam belajar. Dimarelakannya kecepatan anak
dalam menangkap materi pelajaran dapat menentuat bnak tersebut (Bab 2
hal. 26). Dari hasil temuan lapangan memperlihatbi@ahwa dalam menangkap
pelajaran anak masih mengalami kesulitan (Bab 4,843, dan hal ini berimbas
pada motivasi belajar siswa yang dapat menentukitatkanak. Kondisi itupun
akibat dari rendahnya partisipasi belajar anak ydintgandai dengan rendahnya
tingkat kehadiran siswa maka menjadi sulit menbakat anak jika di dalam
kelas.

Faktor sosial yang berikutnya adalah yang dadralari keluarga, dimana
keluarga menentukan partisipasi bagi anak dan aslzerbpa faktor yang
mempengaruhi yaitu: status akademis, tingkat stedggal, dan pola pendidikan
dalam keluarga serta sikap orang tua terhadap gi&adi (Bab 2, hal. 26). Hasil
penelitian menunjukan bahwa para tenaga pengajagatekan bahwa pola pikir
dalam pendidikan dan dukungan dari orang tua samgaientukan anak dalam
mengikuti PAUD (Bab 4, hal. 71). kenyataan yangmitkan dilapangan tidak
seperti apa yang seharusnya dikatakan oleh Sdiffldarangnya pemahaman
orang tua akan pentingnya PAUD yang berguna untekdidikan anak

selanjutnya (Bab 4, hal. 49) dan status sosial ydapmat dibilang pas — passan
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membuat orang tua terkadang harus berpikir duaugdlik mengantar anaknya
kesekolah (Bab 4, hal. 71). Selain itu, ketidakpedurang tua terhadap anaknya
yang ingin pergi kesekolah (Bab 4, hal. 72) dan jada orang tua yang terlalu
sibuk karena banyaknya anak yang ia miliki, Sehindg terkadang tidak
memperhatikan anak — anak mereka (Bab 4, haldar)kedua hal tersebut dapat
dikatakan dapat menjadi faktor penghambat untuk k amaeningkatkan
partisipasinya di PAUD Anisa. Kurangnya tanggungvgh dari orang tua
membuat anak seringkali tidak masuk kesekolah, nleargka anak ingin
bersekolah mereka tidak ada yang mengantarnya.

Dari kondisi yang telah di jelaskan diatas IBMEO memberikan tanggapan
mengenai faktor sosial yang serupa dimana dikatafasikap orang tua terhadap
sekolah, kemampuan orang tua untuk membiayai deka@nak-anaknya,
banyaknya anak dalam keluarga menyebabkan seorakgsalit menyesuaikan
diri dengan lingkungan sekolah (Bab 2, h. 24). bahinilah yang tengah terjadi
di dalam PAUD Anisa kondisi dari keluarga yang hethjelaskan dari masing —
masing orang tua, membuat rendahnya partisipagjarali dalam PAUD Anisa
yang ditandai dengan rendahnya tingkat kehadisamasdi PAUD Anisa

Kurangnya dukungan orang tua terhadap kehadisava di PAUD Anisa yang
menyebabkan rendahnya partisipasi belajar jugaathklm oleh tenaga pengajar
seperti, rasa malas orang tua dan banyaknya ahaigga tidak terperhatikannya
anak membuat anak sering kali tidak datang ke PAUIBa untuk melakukan
kegiatan belajar (Bab 4, hal. 72). Sehingga apa yaenjadi tanggung jawab
orang tua yaitu tindakan rela menerima tanggungalppwdan mengabdikan
hidupnya untuk sang anak tidak terlaksana secakasimal. Karena kehadiran di
PAUD Anisa pun masih terlihat rendah seperti apagytelah dikatakan tenaga
pengajar.

Faktor sosial yang berikutnya adalah dari kkglok sebaya, dengan siapa anak
— anak mengadakan kegiatan di luar sekolah. Ap&ataatan mereka banyak
yang bersifat non — pendidikan, maka akan menguraagp menghambat
kemajuan kegiatan akademis kurikuler anak — analb.(B hal. 26). Diakui oleh
para orang tua bahwa terkadang jika anak sedamgaibemereka lebih memilih
bermain daripada pergi kesekolah PAUD (Bab. 4, [d), dari hasil temuan
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lapangan juga memperlihatkan bahwa hal yang samkatdkan oleh anak,

dimana jika mereka sedang bermain kadang mereka \Wwgktu sampai jam

sekolah telah usai (Bab. 4, hal. 51), hal inilahggamembuat anak terkadang juga
menjadi malas pergi sekolah sehingga menghambagtjkam akademis siswa
seperti yang dikatakan Saifuulah diatas.

UNESCO dalam Bab 2, hal. 24 menjelaskan keamgiuntuk bersekolah itu
terletak dari dukungan lingkungan masyarakat teapguendidikan dan sekolah.
Dan hal inilah juga yang menguatkan berbagi pertddpda orang tua dimana
kurangnya dukungan dari masyarakat terutama kel&ngebaya dapat juga
menjadi penghambat untuk siswa meningkatkan paassibelajarnya di dalam
PAUD Anisa.

Faktor penguat yang lain adalah faktor yangaded dari sekolah, dimana
faktor yang berasal dari sekolah terdiri dari :ggn rendahnya atau berat
ringannya pelajaran, cara pengajaran dan fasilitagygi rendahnya atau berat
ringannya pelajaran yang dituntut oleh guru juganjai faktor sosial yang
mempengaruhi partisipasi dalam belajar anak (Babh&. 26), dari temuan
lapangan terlihat bahwa bagi orang tua pelajarawg yiberikan dirasa cukup dan
tidak terlalu membebankan bagi anak (Bab 4, ha), &tapi dibalik perasaan
cukup orang tua terhadap materi, anak dalam pelaksamengikuti pelajaran
cukup sulit seperti pelajaran mengenal warna dangeral huruf dan pelajaran
berhitung (Bab 4, hal. 69).

Hal ini juga diakui oleh salah satu tenagagagar dimana, orang tua selalu
menuntut pelajaran yang diberikan melebihi kemampdari siswa. Menurut
pengajar usia 0 sampai 6 tahun belum selayaknygsleny diberikan pelajaran
berhitung dan membaca, berbeda dengan siswa yamgmgesudah benar — benar
siap untuk memasuki Sekolah Dasar (Bab 4, hal. 76).

Banyaknya tuntutan dari orang tua untuk mertigagn bahan pelajaran
membuat anak menjadi sulit untuk menyelesaikanjg@lanya sehingga anak
tidak termotivasi untuk menyelesaikannya karena&iepang dikatakan didalam
Bab 2, hal. 27 bahwa Bahan — bahan yang terlalu i perkembangan anak
dalam bakat, minat dan kemampuannya akan membeniargaruh pada

motivasi anak untuk mempelajarinya. Selain itu oelBab 2, hal. 27 yang
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mengatakan Pengalaman buruk atau tidak menyenandkasekolah dapat

menyebabkan anak menolak untuk kembali ke sekadahhal inilah juga yang

terjadi di dalam PAUD Anisa, anak merasa terbelugamgan materi pelajaran
sehingga memilki pengalaman buruk, seperti anaktirdampu menyelesaikanya
yang berakibat anak menolak untuk kembali ke sékskhingga menyebabkan
rendahnya partisipasi belajar siswa.

Merujuk pada Bab 2, hal. 25 yang mengatakaalitas dan sikap guru
terhadap proses belajar mengajar, motivasi siswag yeendah, kurangnya
perhatian yang di berikan dan hukuman-hukuman ydngoerikan sangat
mempengaruhi gejala putus sekolah. Dari hasil tenmapangan tenaga pengajar
sering kali melakukan pendekatan — pendekatan kepadk yang mengalami
kesulitan dalam belajar terutama saat anak beradaam kelas (Bab 4, hal. 66).
Selain itu tenaga pengajar juga sering kali memkbanieward seperti pemberian
permen atau pembuatan kue bersama jika anak benmasyelesaikan tugasnya
dengan baik (Bab 4, hal. 70). Dalam proses penerggadi lingkungan sekolah
cara pengajaran dan pemberian motivasi pada atakuklan guna mengurangi
gejala putus sekolah yang dijelaskan pada teortasliapaling tidak cara
pengajaran yang telah dilakukan dapat meningkatpkatisipasi belajar anak di
PAUD Anisa

Seperti yang di katakan diatas sebelumnya baflaktor sosial yang berasal
dari sekolah mencangkup kepada fasilitas yang itinaleh sekolah tersebut
serta cara pengajaran yang diberikan tenaga pengajgdap siswa. Dari hasil
penelitian tenaga pengajar mengatakan bahwa &ssiyang dimiliki oleh PAUD
Anisa masihlah sangat kurang, sehingga tidak mlermgi anak untuk datang
kesekolah (Bab 4, hal. 78). Begitu juga denganyaipg dikatakan orang tua yang
seringkali anaknya menanyakan mengapa tidak adpeymainan luar seperti
ayunan di PAUD Anisa (Bab 4, hal. 77), sedangkai€mp&éan dalam seperti
menyusun balok, lilin, cerita bergambar yang sedtaya bisa menjadi pengganti
dari kurangnya permainan luar tersebut tidak juggpatl menggantikan.
Dikarenakan tenaga pengajar jarang mengeluarkamagoesin dalam tersebut,
sehingga anak juga menjadi tidak tertarik dengarJPAAnisa. Hal itu pun

terlihat dilapangan dari ungkapan orang tua yamguddilihat pada Bab 4, hal. 77.
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Sehingga dapat dikatakan bahwa tidak hanya datiakgh, apa yang ada di
sekolah juga menjadi salah satu faktor dalam mekantanak untuk datang ke
PAUD Anisa

Faktor sosial yang lain sekaligus menjadi daksosial yang terakhir yang
menyebabkan rendahnya partisipasi belajar adalamb@saan dari anak,
pembawaan yang dimaksud disini adalah berbagaiysifay di miliki anak seperti
. sifat keras hati atau keras kepala, anak yangandan dusta anak. (Bab 2, hal.
27). Dari hasil temuan lapangan memperlihatkan lbaamak memiliki sifat yang
keras kepala seperti apa yang dikatakan oleh drangiereka masing — masing,
karena memaksakan orang tua untuk memenuhi pemamintaereka saat di
sekolah. Dan jika ingin bersekolah keinginan merat#tak di penuhi oleh para
orang tua, maka anak — anak mereka akan marah damlimtidak bersekolah

atau meminta pulang saat kegiatan belajar sedatangeung (Bab 4, hal. 80).

4.7. Dampak bagi Anak sebagai Akibat dari RendahnyaPartisipasi
Belajar di PAUD Anisa

Perkembangan dapat diartikan sebagai perubgdnam sistematis (perubahan
yang bersifat saling kebergantungan atau salingpeagaruhi antara satu bagian
dengan bagian lainnya, menurut Santrock dalam péarb itu tentunya ada
aspek-aspek perkembangan yang dapat dilihat pada kenak — kanak awal
yaitu pada umur 0 hingga 6 tahun, aspek perkemtmasgbut. (Bab 2, hal. 28)

Perkembangan Kognitif : Dalam keadaan norpeda periode ini pikiran anak
berkembang secara berangsur — angsur. Jika paddeeebelumnya, daya pikir
anak masih bersifat imajinatif dan egosentris, mp#da periode ini daya pikir
anak sudah berkembang ke arah yang lebih kon&sipmal dan objektif.

Daya ingatnya menjadi sangat kuat, sehinggk &@nar-benar berada pada
stadium belajar. Apa yang ditemukan dilapangamytga berbanding terbalik
dengan apa yang menjadi perkembangan Kognitif a@ak. Karena apa yang
dikatakan oleh orang tua murid menggambarkan babhnak — anak hanya bisa
dalam beberapa hal pelajaran seperti mengenal aagkapi 10, mengenal warna
dasar (merah,biru,kuning), dan ada juga yang tids&k apa — apa (Bab 4, hal. 82).

Hal tersebut juga dikuatkan oleh tenaga pengajawhamereka yang sudah 6
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tahun mengenal warna saja belum bisa, dan ini selsgbat dari rendahnya
partisipasi belajar anak di PAUD Anisa (Bab 4, i&2).

Perkembangan Bahas&elama masa anak-anak awal, perkembangan bahasa
terus berlanjut. Penggunaan kosa kata dan caragueakan kalimat bertambah
kompleks. Perkembangan ini terlihat dalam carailbertentang kata-kata,
struktur kalimat dan secara bertahap anak akani m#aggunakan kalimat yang
lebih singkat dan padat, serta dapat menerapkéapairaturan tata bahasa secara
tepat.

Berbeda dengan yang didapat dilapangan, balmak dalam berbahasa masih
belum teratur, karena dikatakannya jika sedangdmeudkikasi dengan orang tua
anak mereka belum jelas dalam berbicaranya. Sddguga anak yang menjadi
pendiam karena memang jarang berkomunikasi dengarant sebayanya di
PAUD Anisa karena memang jarang hadir didalam kelatik melakukan
kegiatan belajar, dan ada juga sebagai akibatlamain dengan teman yang
lebih tua darinya terkadang berbicaranya tidak sagpengan orang tua (Bab 4,
hal. 83). Hal diatas adalah sebagai akibat dardRlemya kehadiran mereka dalam
kelas, sehingga membuat mereka jadi jarang beakdedengan teman sebaya
yang bersekolah di PAUD Anisa yang menerapkan ril@lai dalam berbahasa.

Perkembangan Kreativitas : Dalam tahap iniakeemak mempunyai
kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baruembdngan ini sangat
dipengaruhi oleh lingkungan, terutama lingkungarkosh. Pengaruh dari
lingkungan luar rumah menyebabkan anak jadi tiedkhl kreatif, karena mereka
lebih memilih bermain daripada datang untuk mengikelajaran di PAUD Anisa

dan hal tersebut pun di akui oleh orang tua (Bdia#,85).
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